
1 | H a l a m a n  
 



i | H a l a m a n  
 

 
 

20 SEPTEMBER 2021 



ii | H a l a m a n  
 

 
KATA PENGANTAR 

 
Segala puji syukur terpanjat kehadirat Allah SWT, atas berkah dan rahmat nya, Buku Panduan 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka ini telah berhasil diterbitkan Program Studi S1 Sastra 

Inggris FSIP Universitas Teknokrat Indonesia. Buku ini diharapkan menjadi panduan bagi 

mahasiswa sejak masuk hingga lulus sarjana. Program Merdeka Belajar – Kampus Merdeka, 

merupakan kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, yang 

bertujuan mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan yang berguna untuk 

memasuki dunia kerja. Kampus Merdeka memberikan kebebasan bagi mahasiswa untuk 

memilih mata kuliah yang akan mereka ambil di luar program studi. Dalam melaksanakan 

program tersebut mahasiswa diberikan kebebasan untuk memilih dan menentukan diantara 

tiga kegiatan tersebut sesuai dengan passion, kemampuan, serta tujuan yang akan dicapai 

setelah mereka menjadi sarjana nanti. Ketiga kegiatan tersebut tentunya memberikan 

pengalaman belajar yang tidak saja bersifat teoritik semata, melainkan juga mahasiswa akan 

dikenalkan dengan dunia nyata secara praktek sehingga mahasiswa diharapkan mampu 

beradaptasi dan memecahkan masalah secara kreatif dan inovatif berbasis pengalaman.  

 

Program Studi Sastra Inggris berkomitmen untuk mengimplementasikan kebijakan Merdeka 

Belajar – Kampus Merdeka dengan harapan para lulusannya memiliki kemampuan yang 

komprehensif tidak saja secara teoritis an-sich, melainkan memiliki keterampilan dan 

pengalaman yang memadai sehingga penerapan prinsip link and match dengan dunia kerja 

dapat terpenuhi. Pembelajaran dalam Merdeka Belajar - Kampus Merdeka memberikan 

tantangan dan kesempatan untuk pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan 

kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan 

pengetahuan melalui kenyataan dan dinamika lapangan seperti persyaratan kemampuan, 

permasalahan riil, interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, tuntutan kinerja, target dan 

pencapaiannya.  

 

Kami menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan kepada Tim Penyusun Buku 

Panduan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka di Program Studi Sastra Inggris FSIP Universitas 

Teknokrat ini serta pada semua pihak yang telah memberikan sumbang saran dan pikiran yang 

penuh dedikasi hingga buku panduan ini dapat diterbitkan. Buku panduan ini tentunya masih 

jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu kami sangat mengharapkan masukan, kritik dan 

saran dari berbagai pihak, khususnya dari para pengelola perguruan tinggi para stakeholder 

yang terkait dengan program Merdeka Belajar - Kampus Merdeka ini. Semoga buku panduan 

ini bermanfaat bagi civitas akademika Program Studi Sastra Inggris FSIP UTI, para mahasiswa, 

dan pihak-pihak terkait lainnya dalam rangka pengelolaan dan peningkatan Kampus Merdeka 

secara berkesinambungan 

 

 Bandarlampung, 20 September 2021 

 Ketua Program Studi Sastra Inggris 

 FSIP Universitas Teknokrat Indonesia, 

 

 

 Suprayogi, S.S., M.Hum. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
 
1.1. LATAR BELAKANG 
 
Dalam menghadapi perubahan sosial, budaya, dunia kerja, dan kemajuan teknologi yang pesat, 

perlu ada upaya untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa agar tercapai kesesuaian dengan 

kebutuhan zaman. Link and match tidak saja dengan dunia industri dan dunia kerja tetapi juga 

dengan masa depan yang berubah dengan cepat. Perguruan Tinggi dituntut untuk dapat 

merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif agar mahasiswa dapat 

meraih capaian pembelajaran yang mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

secara optimal dan selalu relevan, yang diperoleh baik di dalam kampus maupun di luar 

kampus. Untuk itu kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka diharapkan dapat menjadi 

jawaban atas tuntutan tersebut, dengan cara memberikan pengalaman kontekstual lapangan, 

yang akan meningkatkan kompetensi mahasiswa secara utuh, siap kerja, atau menciptakan 

lapangan kerja baru.  

 

Dengan demikian perguruan tinggi diharapkan mampu menyediakan model pembelajaran 

yang inovatif, tidak saja dalam penguasaan teorinya saja melainkan juga perlu membentuk 

sikap dan perilaku lulusan yang memiliki keterampilan yang tinggi serta memiliki kemampuan 

untuk memecahkan masalah – masalah (problem solving) sebagai sebuah tuntutan yang 

sangat tinggi seiring dengan perubahan yang sangat cepat dan serba tidak menentu ini. 

Pembelajaran yang inovatif tersebut ditandai dengan kebebasan mahasiswa untuk 

menentukan mata kuliah yang akan diambil termasuk juga hak mahasiswa untuk 

mendapatkan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar kelas guna lebih mengasah skill 

dan keterampilan tidak saja pada disiplin ilmu yang diambil melainkan dapat juga pada 

disiplin ilmu yang berbeda.  

 

Merdeka Belajar– Kampus Merdeka merupakan wujud pembelajaran di perguruan tinggi yang 

otonom dan fleksibel sehingga tercipta kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan 

sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Salah satu program utama Merdeka Belajar - Kampus 

Merdeka adalah memberi hak belajar tiga semester di luar program studi. Mahasiswa 

diberikan kebebasan mengambil satuan kredit semester (SKS) di luar program studi. Dua 

semester yang dimaksud berupa satu semester kesempatan mengambil mata kuliah di luar 

program studi di dalam perguruan tinggi dan dua semester melaksanakan aktivitas 

pembelajaran di luar perguruan tinggi.  
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Hak melaksanakan aktivitas pembelajaran di luar perguruan tinggi dimaksud dapat dilakukan 

melalui berbagai bentuk kegiatan belajar yang dapat dipilih oleh mahasiswa dengan dibimbing 

oleh dosen pembimbing yang ditunjuk, di antaranya; melakukan magang/ praktek kerja di 

Industri atau tempat kerja lainnya, melaksanakan proyek pengabdian kepada masyarakat di 

desa, mengajar di satuan pendidikan, mengikuti pertukaran pelajar, melakukan penelitian, 

melakukan kegiatan kewirausahaan, membuat studi/ proyek independen, dan mengikuti 

program kemanusiaan.  

 

Proses pembelajaran dalam Merdeka Belajar - Kampus Merdeka merupakan salah satu 

perwujudan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student centered learning) yang 

sangat esensial. Pembelajaran dalam Merdeka Belajar - Kampus Merdeka memberikan 

tantangan dan kesempatan untuk pengembangan inovasi, kreativitas, kapasitas, kepribadian, 

dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan 

menemukan pengetahuan melalui kenyataan dan dinamika lapangan seperti persyaratan 

kemampuan, permasalahan riil, interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, tuntutan kinerja, 

target dan penerapannya.  

 

Dalam menyikapi proses pembelajaran Merdeka Belajar, Universitas Teknokrat Indonesia 

sebagai perguruan tinggi swasta bereputasi di wilayah Sumatera menyambut baik kebijakan 

dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tersebut. Untuk itu berkomitmen untuk dapat 

mengimplementasikan amanah Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 3 tahun 2020, tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Salah satu wujud 

dari berkomitmen tersebut adalah dengan cara menyiapkan dengan seksama pedoman 

pelaksanaan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka, yang nantinya dapat dijadikan sebagai 

rujukan oleh semua civitas akademika dalam melaksanakan kebijakan Merdeka Belajar – 

Kampus Merdeka di Universitas Teknokrat Indonesia. Pedoman Merdeka Belajar – Kampus 

Merdeka Universitas Teknokrat Indonesia merupakan pedoman yang berisi tentang ketentuan 

umum, persyaratan, tata cara, mekanisme, dan pelaksanaan teknis Merdeka Belajar 

 

1.2 TUJUAN 

 

Kegiatan Merdeka Belajar–Kampus Merdeka yang dilaksanakan oleh Universitas Teknokrat 

Indonesia, sebagai berikut: 

1.  Ikut serta mensukseskan dan mengimplementasikan salah satu kebijakan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, sebagaimana telah diamanatkan dalam Pasal 18 
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 tahun 

2020, tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

2.  Memfasilitasi pengembangan potensi dan hak belajar tiga semester mahasiswa di luar 

program studi dan luar kampus sesuai dengan passion dan bakat mereka melalui jalur 

yang fleksibel agar kompetensi mereka, baik soft skills maupun hard skills meningkat. 

3. Mendorong proses pembelajaran di Perguruan Tinggi yang semakin otonom dan 

fleksibel dengan menciptakan kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan 

sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 

4.  Mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan dan berbagai experiential 

learning yang relevan dengan kebutuhan zaman, sehingga mereka lebih siap dan 

berguna untuk memasuki dunia kerja. 

5.  Upaya menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul, 

berkepribadian, mampu berkolaborasi dan berinteraksi sosial dan berkarakter  

6. Untuk menyiapkan lulusan menjadi seorang profesional di bidangnya dengan karakter 

Universitas Teknokrat Indonesia yaitu berdisiplin, bermutu, kreatif dan inovatif. 

 

1.3 KEBIJAKAN 

 

Program Merdeka Belajar – Kampus Merdeka merupakan amanah dari berbagai regulasi 

hukum pendidikan tinggi dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran dan lulusan 

pendidikan tinggi. Adapun dasar hukum pelaksanaan program kebijakan Merdeka Belajar – 

Kampus Merdeka di antaranya, adalah:  

1.  Undang-undang Nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional  

2.  Undang-undang Nomor 12 tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi  

3.  Peraturan Pemerintah Nomor 04 tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi  

5.  Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang KKNI  

6. Permenristekdikti No. 123 tahun 2019, tentang magang industri dan pengakuan 

satuan kredit semester untuk magang kuliah. 

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 tahun 

2020, tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 

2020, tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi. 

9.  Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 

2021, tentang Pengakuan Satuan Kredit Semester Pembelajaran Program Kampus 

Merdeka.  
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10. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 494/KPT/I/2017 

sehubungan dengan Izin Penggabungan menjadi Universitas Teknokrat Indonesia di 

Kota Bandar Lampung yang diselenggarakan oleh Yayasan Pendidikan Teknokrat. 

11. Peraturan Rektor Universitas Teknokrat Indonesia Nomor 002/UTI/B.3.1/III/2020 

Tahun 2020 Tentang Kebijakan Merdeka Belajar, Kampus Merdeka di Universitas 

Teknokrat Indonesia. 

12. Peraturan Rektor Universitas Teknokrat Indonesia Nomor 007/UTI/B.3.1/III/2020 

Tahun 2020 Petunjuk Teknis Pelaksanaan Program Merdeka Belajar, Kampus Merdeka 

di Universitas Teknokrat Indonesia. 

13. Surat Keputusan Rektor Universitas Teknokrat Indonesia Nomor: 

001/UTI/B.3.6/IX/2021 Tentang Pengangkatan Tim Pelaksana Program Merdeka 

Belajar - Kampus Merdeka Universitas Teknokrat Indonesia 

  

1.4 RUANG LINGKUP 

 

Ruang lingkup kegiatan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka di Program Studi Sastra Inggris 

Universitas Teknokrat Indonesia, adalah sebagai berikut;  

1.  Pelaksanaan kegiatan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, dapat dilakukan di dalam 

program studi dan di luar program studi.  

2.  Pembelajaran di luar program studi, terdiri atas:  

a.  Pembelajaran dalam program studi lain di lingkungan Universitas Teknokrat 

Indonesia;  

b.  Pembelajaran dalam program studi yang sama, di perguruan tinggi luar 

Universitas Teknokrat Indonesia;  

c.  Pembelajaran dalam program studi lain pada perguruan tinggi luar 

Universitas Teknokrat Indonesia; dan  

d.  Pembelajaran pada lembaga non Perguruan Tinggi.  

3.  Proses pembelajaran di luar program studi dilaksanakan berdasarkan perjanjian 

kerja sama antara Fakultas Sastra dan Ilmu Pendidikan Universitas Teknokrat 

Indonesia dengan perguruan tinggi luar Universitas Teknokrat Indonesia atau 

lembaga lain yang terkait dan hasil kuliah diakui melalui mekanisme transfer 

rekognisi) satuan kredit semester (SKS).  

4.  Seluruh proses pembelajaran di luar program studi dilaksanakan di bawah bimbingan 

dosen.  
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5.    Bentuk kegiatan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka terdiri dari delapan kegiatan yaitu 

meliputi:  

a. Pertukaran Mahasiswa;  

b. Magang;  

c. Studi Independen; 

d. Asistensi Mengajar;  

e. Penelitian; 

f. Kegiatan Wirausaha; 

g. Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik; 

h. Proyek Kemanusiaan; 

i. Bela Negara. 
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BAB II  
PANDUAN TEKNIS KEGIATAN MBKM  

PERTUKARAN MAHASISWA 
 
 
2.1 DESKRIPSI KEGIATAN PERTUKARAN MAHASISWA 
 
Pertukaran Mahasiswa (PM) merupakan bentuk kegiatan pembelajaran yang dapat diambil 

mahasiswa untuk menunjang terpenuhinya capaian pembelajaran, serta memperkaya 

pengalaman dan konteks keilmuan yang didapat di perguruan tinggi yang sama/berbeda. Ada 

tiga bentuk pertukaran pelajar, yaitu: 

- Pertukaran pelajar antar program studi pada perguruan tinggi yang sama 

- Pertukaran pelajar antar program studi pada perguruan tinggi yang berbeda 

- Pertukaran pelajar dalam program studi yang sama pada perguruan tinggi yang 

berbeda 

 

Tujuan Pertukaran Mahasiswa (PM) adalah agar mahasiswa dapat belajar lintas kampus 

(dalam dan luar negeri), tinggal bersama dengan keluarga di kampus tujuan, wawasan 

mahasiswa tentang Bhineka Tunggal Ika akan kuat, persaudaraan lintas budaya dan suku akan 

semakin kuat. Menyelenggarakan transfer ilmu pengetahuan untuk menutupi disparitas 

pendidikan baik antar perguruan tinggi dalam negeri, maupun kondisi pendidikan tinggi 

dalam negeri dengan luar negeri. 

 

2.2 JENIS PERTUKARAN MAHASISWA 
 
Kegiatan Pertukaran Mahasiswa di Program Studi Sastra Inggris dapat dilaksanakan secara 

daring atau secara luring sesuai dengan kesepakatan dengan program studi tujuan atau 

program yang ditawarkan. Mahasiswa mengambil mata kuliah yang relevan dengan Capaian 

Pembelajaran Program Studi Sastra Inggris dan diketahui oleh Ketua Program Studi Sastra 

Inggris. Bentuk Kegiatan Pertukaran Mahasiswa atau Kredit Transfer yang dibuka di Program 

Studi Sastra Inggris FSIP UTI adalah sebagai berikut: 

1. Pertukaran Mahasiswa dengan Fakultas Bahasa Universitas Widyatama. 

2. Pertukaran Mahasiswa dengan Fakultas Sastra Universitas Abdurrachman Saleh. 

3. Pertukaran Mahasiswa dengan Sekolah Tinggi Bahasa Asing LIA Jakarta. 

4. Kredit Transfer di Open Online Course Fakultas Ilmu Budaya Universitas Padjadjaran. 

5. Kredit Transfer di Open Online Course Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Universitas Pendidikan Indonesia. 

6. Kredit Transfer di Program Kredensial Mikro Mahasiswa Indonesia (KMMI) 
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7. Pertukaran Mahasiswa Merdeka Kementerian Pendidikan, Kebudayan, Riset dan 

Teknologi Republik Indonesia.   

8. Pertukaran Mahasiswa/Kredit Transfer lain yang direkomendasikan Program Studi 

Sastra Inggris.  

2.3 PERSYARATAN PERTUKARAN MAHASISWA 
 
Persyaratan umum Pertukaran Mahasiswa adalah sebagai berikut:  

1. Mahasiswa aktif dan minimal sedang menempuh Semester 3. 

2. Mendapatkan persetujuan dari Dosen Pembimbing Akademik (DPA) dan Kaprodi. 

3. Berkomitmen melaksanakan kegiatan pembelajaran MBKM hingga selesai. 

4. Menaati etika dan aturan yang telah ditetapkan oleh penyelenggara MBKM. 

 

Dokumen Pertukaran Mahasiswa Merdeka Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi dan Pertukaran Mahasiswa hasil kerjasama Program Studi Sastra Inggris FSIP UTI 

dengan instansi lain. 

- Transkrip nilai  

- Surat pakta integritas bermaterai  

- Bukti pengalaman berorganisasi/mengajar dan sertifikat prestasi mahasiswa  

- Surat keterangan sehat dari Puskesmas/RS 

- Surat rekomendasi dari perguruan tinggi asal  

- Surat persetujuan bermaterai dari orangtua/wali untuk ditempatkan di mana saja  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



9 | H a l a m a n  
 

2.4 ALUR KEGIATAN 
 
Berikut adalah alur Kegiatan Pertukaran Mahasiswa di Program Studi Sastra Inggris Fakultas 

Sastra dan Ilmu Pendidikan Universitas Teknokrat Indonesia: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.5 REKOGNISI SATUAN KREDIT SEMESTER (SKS) PERTUKARAN MAHASISWA 
 
Berikut adalah mata kuliah yang dapat diambil oleh mahasiswa Program Studi Sastra Inggris 

Universitas Teknokrat Indonesia di Fakultas Sastra dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis, dan Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer Universitas Teknokrat Indonesia.  

 
Tabel 2.1 Daftar Mata Kuliah Merdeka Internal Semester Ganjil 

Kode Mata Kuliah Nama Mata Kuliah Besaran SKS 

MNJ 226 Manajemen Pemasaran 4 

MNJ 215 Manajemen Sumber Daya Manusia 4 

MNJ 222 Manajemen Keuangan 4 

Gambar 2.1. Alur Kegiatan Pertukaran Mahasiswa 
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MNJ 313 Manajemen Perbankan 2 

MNJ 312 Kepemimpinan 4 

AKT 111 Pengantar Akuntansi I 2 

SIS 201104 Desain Grafis 3 

INF 200303 Multimedia 3 

INF 202106 Desain Game 3 

INF 204004 Augmented Reality dan Virtual Reality 3 

INF 202107 Desain Web 2 

Jumlah SKS 2-20 

 
Tabel 2.2 Daftar Mata Kuliah Merdeka Internal Semester Genap 

Kode Mata Kuliah Nama Mata Kuliah Besaran SKS 

PBI 20366 Microteaching 2 

PBI 20363 Cross-cultural Understanding 3 

INF 204001 Animasi 2D/3D 3 

AKT 222 Pajak Penghasilan (Pajak 1) 4 

MNJ 122 Komunikasi Bisnis 4 

MNJ 227 Studi Kelayakan Bisnis 4 

Jumlah SKS 2-20 

 
Berikut adalah mata kuliah yang dapat diambil oleh mahasiswa Program Studi Sastra Inggris 

Universitas Teknokrat Indonesia di Program Studi lain di luar Universitas Teknokrat 

Indonesia. 

Tabel 2.3 Daftar Mata Kuliah Merdeka Eksternal 
Kode Mata Kuliah Nama Mata Kuliah 

 

Besaran SKS 

MBKM-BRS-P01 Theatre and Performance  3 

MBKM-BRS-P02 Gender and Representation 3 

MBKM-BRS-P03 Advertising and Social Media 3 

MBKM-BRS-P04 Mandarin 3 

MBKM-BRS-P05 Digital Content and Copywriting 3 

MBKM-BRS-P06 Digital Marketing 3 

MBKM-BRS-P07 Cruise and Hotel Management 2 

MBKM-BRS-P08 Project and Event 

Management 

2 

MBKM-BRS-P09 Semiotics 2 

MBKM-BRS-P10 Introduction to Photography 2 

MBKM-BRS-P11 English for Advertising 2 

MBKM-BRS-P12 Asian Studies 2 
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Jumlah SKS 2-20 

Rekognisi Satuan Kredit Semester dalam Kegiatan Pertukaran Mahasiswa/Kredit di Program 

Studi Sastra Inggris adalah sebagai berikut. 

1. Jika mata kuliah terdapat dalam kurikulum Program Studi dengan nama yang sama/ 

mirip/ atau memiliki capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) yang sama, maka 

mata kuliah dapat dikonversi secara langsung dengan nama mata kuliah di Program 

Studi asal.  

2. Jika mata kuliah di prodi asal dan prodi tujuan memiliki bobot sks yang berbeda, sks 

yang dikonversi adalah sks di prodi asal.  

3. Jika ada mata kuliah yang akan diambil namun tidak ada yang sama di program studi 

asal, maka program studi dapat merekomendasikan mata kuliah tersebut selama 

sesuai dengan Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL Prodi). 

4. Daftar mata kuliah pada Tabel 2.3 adalah daftar mata kuliah yang telah diikuti oleh 

mahasiswa Program Studi Sastra Inggris Universitas Teknokrat Indonesia dalam 

berbagai skema. Mata Kuliah tersebut jika ditawarkan kembali oleh penyelenggara 

akan diinformasikan kepada mahasiswa Program Studi Sastra Inggris.  

5. Apabila terdapat mata kuliah pada tabel di atas dibuka pada kegiatan Kredit Transfer/ 

Pertukaran Mahasiswa/ Open Courses lainnya, mata kuliah tersebut dapat dikonversi 

di Program Studi Sastra Inggris.   

6. Apabila mata kuliah yang dibuka di kegiatan Pertukaran Mahasiswa sama dengan mata 

kuliah di Kurikulum 2021 Program Studi Sastra Inggris, mata kuliah tersebut dapat 

dikonversi. Artinya, mahasiswa tidak perlu mengambil mata kuliah yang sama di 

Program Studi.  

 

2.6 PENYUSUNAN LAPORAN PERTUKARAN MAHASISWA 
 
Selama melaksanakan kegiatan Pertukaran Mahasiswa, mahasiswa wajib menyusun Laporan 

Akhir secara berkelompok sesuai program. Untuk memudahkan proses penyusunan, 

mahasiswa wajib membuat logbook harian dan mendokumentasikan kegiatannya selama 

perkuliahan. Dalam penyusunan dan pembuatan laporan, mahasiswa wajib berkonsultasi 

dengan dosen pembimbing/ kaprodi. Laporan kegiatan Pertukaran Mahasiswa ditandatangani 

oleh dosen pembimbing dan ketua program studi. Laporan yang sudah disetujui wajib 

diserahkan ke perpustakaan dalam bentuk soft file. 
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2.7 PENILAIAN PERTUKARAN MAHASISWA 
 
Penilaian akhir dilakukan oleh dosen pengampu mata kuliah di kampus tujuan mahasiswa 

mengikuti program pertukaran mahasiswa. Nilai akan divalidasi oleh ketua program studi dan 

Dekan Fakultas Sastra dan Ilmu Pendidikan untuk kemduian dicetak ke dalam transkrip 

mahasiswa.  
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BAB III  
PANDUAN TEKNIS KEGIATAN MBKM  

MAGANG  
 

3.1 DESKRIPSI KEGIATAN MAGANG 
 
Magang Industri merupakan kegiatan untuk mendapatkan pengalaman kerja di suatu instansi 

melalui serangkaian kegiatan belajar nyata di suatu bidang yang relevan dengan pembelajaran 

di program studi. Kegiatan Magang Industri di Program Studi Sastra Inggris bervariasi mulai 

dari 3 bulan sampai dengan 6 bulan sesuai dengan Perjanjian Kerjasama dengan Mitra Magang 

dan sesuai dengan program yang dibuat. Selama magang mahasiswa akan mendapatkan hard 

skills (keterampilan, complex problem solving, analytical skills, dsb.), maupun soft skills (etika 

profesi/kerja, komunikasi, kerjasama, dsb). 

 

Program magang 1–2 semester, memberikan pengalaman yang cukup kepada mahasiswa, 

serta industri mendapatkan talenta yang bila cocok nantinya bisa langsung direkrut, sehingga 

mengurangi biaya recruitment dan training awal. Mahasiswa yang sudah mengenal tempat 

kerja tersebut akan lebih mantab dalam memasuki dunia kerja dan karirnya. 

 

3.2 JENIS KEGIATAN MAGANG  
 
Kegiatan program magang dapat dilaksanakan di instansi yang sesuai dengan profil lulusan 

dan capaian pembelajaran program studi, yakni di bidang kepenulisan, penerjemahan, 

perhotelan, media massa, kehumasan, editorial dan sebagainya. Instansi yang dapat menjadi 

tempat Magang Industri Mahasiswa Sastra Inggris.  

 

1. Lampung Post 

2. Tribun Lampung 

3. Radar Lampung 

4. Kompas TV Lampung 

5. Radar Lampung 

6. I-news Lampung 

7. Hotel Radisson 

8. Novotel Lampung 

9. Horison Hotel Lampung 

10. Emersia Hotel Lampung 

11. Sheraton Hotel Lampung 

12. Aston Hotel Lampung 

13. Batiqa Hotel Lampung 

14. Golden Tulip Hotel Lampung 

15. Kantor Bahasa Provinsi Lampung 

16. Dinas Pariwisata Provinsi Lampung 

17. Bantal Creative (Digital Advertising 

Agency) 

18. Instansi lain yang relevan sesuai 

rekomendasi prodi  
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3.3 PERSYARATAN MAGANG  
 
Berikut adalah persyaratan kegiatan Magang Industri secara umum: 

1. Mahasiswa aktif dan minimal sedang menempuh semester 6. 

2. Telah lulus mata kuliah Personality Development, Secretarial Practice, Business 

Presentation, and Business Writing. 

3. Mendapatkan persetujuan dari Dosen Pembimbing Akademik (DPA) dan Kaprodi. 

4. Berkomitmen melaksanakan kegiatan pembelajaran MBKM hingga selesai. 

 

Dokumen Persyaratan Magang Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

Republik Indonesia dan Magang hasil kerjasama Program Studi Sastra Inggris FSIP UTI dengan 

instansi lain. 

1. Transkrip nilai  

2. Curriculum Vitae 

3. Surat keterangan sehat dari Puskesmas/RS 

4. Surat rekomendasi dari perguruan tinggi asal  

5. Surat persetujuan bermaterai dari orangtua/wali  

6. Pakta integritas bermaterai  

7. Bukti pengalaman berorganisasi/mengajar dan sertifikat prestasi mahasiswa  

8. Surat keterangan berkelakuan baik dari kepolisian 
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Gambar 3.1 Alur Kegiatan Magang 
 

3.4 ALUR KEGIATAN MAGANG 
 
Berikut adalah alur Kegiatan Magang di Program Studi Sastra Inggris Fakultas Sastra dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Teknokrat Indonesia: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



17 | H a l a m a n  
 

3.5 REKOGNISI SATUAN KREDIT SEMESTER (SKS) MAGANG  
 
Berikut adalah rekognisi Satuan Kredit Semester (SKS) dalam Kegiatan Magang Industri 

adalah di Program Studi Sastra Inggris.  

 

3.5.1 Magang Mandiri Program Studi Sastra Inggris 
 
a) Magang di Hospitality Industry 

 
Tabel 3.1 Daftar Mata Kuliah Magang di Hospitality Industry 

 
Kode Mata Kuliah Nama Mata Kuliah Besaran 

SKS 

MBKM-BRS-M01 MBKM - Magang (nama Tempat Magang) 6 

MBKM-BRS-M02 Introduction to Hotel Management 3 

MBKM-BRS-M03 Front Office Operation and Communication 3 

MBKM-BRS-P06 Digital Marketing 3 

MBKM-BRS-M04 Food and Beverage Management 3 

MBKM-BRS-M05 Introduction to Human Resource Management 3 

Jumlah SKS 12 - 20 

 
b) Magang di Media and Advertising Agency 
 

Tabel 3.2 Daftar Mata Kuliah Magang di Media dan Advertising Agency 

 
Kode Mata Kuliah Nama Mata Kuliah Besaran 

SKS 

MBKM-BRS-M01 MBKM - Magang (nama Tempat Magang) 6 

MBKM-BRS-P05 Digital Content and Copywriting 3 

MBKM-BRS-P06 Digital Marketing 3 

MBKM-BRS –M06 Proofreading and Editing 3 

MBKM-BRS-M07 News Production 3 

SIP-P-003 English for Journalism 6 

MBKM-BRS-M08 Introduction to Public Relation 3 

MBKM-BRS-P08 Project and Event Management 3 

Jumlah SKS 12 - 20 
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c) Magang di Human Resource Department 
 

Tabel 3.3 Daftar Mata Kuliah Magang di Human Resource Department 

 
Kode Mata Kuliah Nama Mata Kuliah Besaran SKS 

MBKM-BRS-M01 MBKM - Magang (nama Tempat Magang) 6 

MBKM-BRS-P08 Project and Event Management 3 

MBKM-BRS-M05 Introduction to Human Resource Management 3 

MBKM-BRS-M09 Design Thinking 3 

MBKM-BRS-M10 E-Training Production and Management 3 

Jumlah SKS 12 - 20 

 

3.5.2 Magang Industri dari Kementerian  
 

Tabel 3.4 Daftar Mata Kuliah Magang Industri dari Kementerian 

Kode Mata Kuliah Nama Mata Kuliah Besaran SKS 

MBKM-BRS-M01 MBKM - Magang (nama Tempat Magang) 6 

………… ………… ………… 

………… ………… ………… 

………… ………… ………… 

Jumlah SKS 12 - 20 

 

Kegiatan Magang dari Kementerian dapat dikonversikan sampai dengan 20 sks disesuaikan 

dengan jenis Magang serta kegiatan-kegiatan di dalamnya. Nama Mata kuliah yang dikonversi 

ditentukan di akhir kegiatan bersama dengan tim akademik Program Studi Sastra Inggris. Pada 

kondisi tertentu, mahasiswa hanya mengambil 4 mata kuliah daring di Program Studi Sastra 

Inggris jika mahasiswa tersebut memiliki slot IPK sebanyak 24 sks dan apabila tidak 

mengganggu kegiatan.  

 

3.6 PENYUSUNAN LAPORAN MAGANG 
 
Selama melaksanakan kegiatan Magang, mahasiswa wajib menyusun Laporan Akhir secara 

berkelompok sesuai program. Untuk memudahkan proses penyusunan, mahasiswa wajib 

membuat logbook harian dan mendokumentasikan kegiatannya selama Magang. Dalam 

penyusunan dan pembuatan laporan, mahasiswa wajib berkonsultasi dengan dosen 

pembimbing/ kaprodi. Laporan kegiatan Magang ditandatangani oleh dosen pembimbing dan 

ketua program studi.  

 

Mahasiswa yang telah selesai melaksanakan kegiatan magang harus mendapat surat 

keterangan dan atau sertifikat magang dari instansi atau perusahaan yang menyatakan telah 

selesai melaksanakan kegiatan magang di perusahaan tersebut. 



19 | H a l a m a n  
 

3.7 PENILAIAN MAGANG 
 

Penilaian akhir dilakukan oleh Supervisor Magang dan Dosen Pembimbing Magang 

berdasarkan Laporan Kegiatan Magang yang telah dilaksanakan mahasiswa. Mahasiswa yang 

mengikuti Kegiatan Magang akan mendapatkan jumlah SKS sesuai dengan durasi dan jenis 

kegiatan yang dipilih. Nilai akhir akan masuk ke dalam transkrip mahasiswa.  
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BAB IV  
PANDUAN TEKNIS KEGIATAN MBKM  

STUDI INDEPENDEN 
 

 

4.1 DESKRIPSI KEGIATAN STUDI INDEPENDEN 
 
Studi independen adalah proyek yang dilaksanakan oleh mahasiswa berdasarkan topik khusus 

dan dapat dikerjakan bersama dengan mahasiswa lain dengan bimbingan praktisi ahli di 

bidangnya. Proyek ditujukan untuk mewujudkan karya besar yang dilombakan di tingkat 

nasional/internasional atau karya dari ide yang inovatif. Kegiatan ini bertujuan untuk 

menghasilkan karya besar, baik melalui proses riset maupun proses karsa cipta yang dapat 

dilombakan di tingkat nasional/internasional. Sedangkan karya dan ide inovatif merupakan 

karya, gagasan, ide atau pemikiran yang dimiliki individu dalam menciptakan hal-hal baru atau 

cara-cara baru yang berbeda dan inovatif berdasarkan bidang ilmu yang didalami dan 

kemampuan, keahlian dan keterampilan yang dimiliki untuk menghasilkan karya-karya baru 

yang memiliki nilai guna tinggi yang dibutuhkan oleh masyarakat dan mampu menjawab 

berbagai macam permasalahan. 

 

Studi independen dijalankan untuk menjadi pelengkap kurikulum yang sudah disediakan oleh 

program studi. Perguruan tinggi atau fakultas dapat menjadikan studi independen untuk 

melangkapi topik yang tidak termasuk dalam jadwal perkuliahan, tetapi masih tersedia dalam 

silabus program studi atau fakultas. Kegiatan proyek independen dapat dilakukan dalam 

bentuk kerja kelompok intra maupun lintas disiplin keilmuan dan wajib dibimbing oleh Tim 

dosen pendamping 

 

Bentuk kegiatan proyek yang dilaksanakan oleh mahasiswa berdasarkan topik khusus dan 

dapat dikerjakan bersama dengan mahasiswa lain. Proyek ditujukan untuk mewujudkan karya 

besar yang dilombakan di tingkat nasional/internasional atau karya dari ide yang inovatif. 

Karya dan ide inovatif merupakan karya, gagasan, ide atau pemikiran yang menghasilkan 

karya-karya baru yang memiliki nilai guna tinggi yang dibutuhkan oleh masyarakat dan 

mampu menjawab berbagai macam permasalahan.  

 

Tujuan kegiatan Studi Independen bagi mahasiswa Program Studi Sastra Inggris adalah 

sebagai berikut: 
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1. Menyelenggarakan pendidikan berbasis riset dan pengembangan, mengembangkan 

bakat dan passion mahasiswa melalui kegiatan experiential learning mendorong 

mahasiswa memiliki portofolio.  

2. Meningkatkan kompetensi lulusan, baik soft skills maupun hard skills, agar lebih siap 

dan relevan dengan kebutuhan zaman sebagai pemimpin masa depan bangsa yang 

unggul dan berkepribadian. 

3. Memfasilitasi mahasiswa mengembangkan potensinya sesuai dengan passion dan 

bakatnya melalui program-program experiential learning dengan jalur yang fleksibel 

4. Mewujudkan gagasan mahasiswa dalam mengembangkan produk inovatif yang 

menjadi gagasannya. 

5. Menyelenggarakan pendidikan berbasis riset dan pengembangan (R&D). 

6. Meningkatkan prestasi mahasiswa dalam ajang nasional dan internasional 

 

4.2 JENIS KEGIATAN STUDI INDEPENDEN  
 

Dalam konteks Program Studi Sastra Inggris Universitas Teknokrat Indonesia, Studi 

Independen diarahkan pada bidang: 

1. Penulisan Naskah dan Pementasan Teater. 

2. Penerbitan karya sastra. 

3. Pembuatan Aplikasi Kebahasaan dan Kesusasteraan. 

4. Pembuatan model pembelajaran bahasa dan sastra. 

5. Proyek lain yang dianggap relevan baik dari Program Studi maupun Kementerian.  

 

4.3 PERSYARATAN STUDI INDEPENDEN  
 
Berikut adalah persyaratan umum Studi Independen Program Studi Sastra Inggris FSIP UTI. 

1. Mahasiswa aktif dan minimal sedang menempuh Semester 4. 

2. Terdiri dari 1-20 mahasiswa dalam satu kelompok sesuai dengan kebutuhan proyek.  

3. Mahasiswa dapat berasal dari program studi yang berbeda di Universitas Teknokrat 

Indonesia.  

4. Mendapatkan persetujuan dari Dosen Pembimbing Akademik (DPA) dan Ketua 

Program Studi. 

5. Berkomitmen melaksanakan kegiatan pembelajaran MBKM hingga selesai. 

6. Menaati etika dan aturan yang telah ditetapkan oleh penyelenggara MBKM. 

 

Dokumen Studi Independen Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi dan 

Studi Independen hasil kerjasama Program Studi Sastra Inggris FSIP UTI dengan instansi lain. 



23 | H a l a m a n  
 

Gambar 4.1 Alur Kegiatan Studi Independen 

1. Transkrip nilai  

2. Curriculum Vitae 

3. Surat keterangan sehat dari Puskesmas/RS 

4. Surat persetujuan bermaterai dari orangtua/wali  

5. Pakta integritas bermaterai.  

6. Bukti pengalaman berorganisasi/mengajar dan sertifikat prestasi mahasiswa  

7. Proposal Studi Independen di awal semester. 

 

4.4 ALUR KEGIATAN 
 
Berikut adalah alur kegiatan Studi Independen Program Studi Sastra Inggris Fakultas Sastra 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Teknokrat Indonesia: 
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4.5 REKOGNISI SATUAN KREDIT SEMESTER (SKS) STUDI INDEPENDEN 
 
Berikut adalah rekognisi Satuan Kredit Semester (sks) dalam Kegiatan Studi Independen di 
Program Studi Sastra Inggris.  
 

4.5.1 Studi Independen Mandiri Program Studi Sastra Inggris 
 

Tabel 4.1 Daftar Mata Kuliah Studi Independen Mandiri Program Studi Sastra Inggris 

Kode Mata Kuliah Nama Mata Kuliah Besaran SKS 

MBKM-BRS-S01 MBKM – Studi Independen ……. (Nama) 4 

MBKM-BRS-S02 Self Publishing 4 

MBKM-BRS-S03 Acting Skills and Techniques 4 

Jumlah SKS 4 - 20 

 
Catatan: 

Mahasiswa dapat mengambil 4 sampai dengan 20 sks Studi Independen. Artinya mahasiswa 

masih diperbolehkan mengambil mata kuliah wajib atau mata kuliah Merdeka Belajar lainnya 

yang ditawarkan Program Studi Sastra Inggris. Kegiatan 4 sks artinya mahasiswa 

mengalokasikan pembelajaran 2x seminggu @120 menit. Kegiatan 8 sks artinya mahasiswa 

mengalokasikan pembelajaran 4x seminggu @120 menit.  

 

4.5.2 Studi Independen dari Kementerian  
 

Tabel 4.2 Daftar Mata Kuliah Studi Independen dari Kementerian 

Kode Mata Kuliah Nama Mata Kuliah Besaran SKS 

MBKM-BRS-S01 MBKM – Studi Independen ……. (Nama)  4 

…………………….. ……………………….. ………. 

Jumlah SKS 4 - 20 

 
Kegiatan Studi Independen dari Kementerian dan Studi Independen mandiri dari program 

studi dapat dikonversikan sampai dengan 20 sks disesuaikan dengan jenis Studi Independen 

serta kegiatan-kegiatan di dalamnya. Nama Mata kuliah yang dikonversi ditentukan di akhir 

kegiatan bersama dengan tim akademik Program Studi Sastra Inggris. Pada kondisi tertentu, 

mahasiswa hanya mengambil 4 mata kuliah daring di Program Studi Sastra Inggris apabila 

mengambil Studi Independen 20 sks, jika mahasiswa tersebut memiliki slot IPK sebanyak 24 

sks dan apabila tidak mengganggu kegiatan.  

 

4.6 PENYUSUNAN LAPORAN STUDI INDEPENDEN 
 
Selama melaksanakan kegiatan Studi Independen, mahasiswa wajib menyusun Laporan Akhir 

secara berkelompok sesuai program. Untuk memudahkan proses penyusunan, mahasiswa 
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wajib membuat logbook harian dan mendokumentasikan kegiatannya selama MBKM Studi 

Independen. Dalam penyusunan dan pembuatan laporan, mahasiswa wajib berkonsultasi 

dengan dosen pembimbing/ kaprodi. Laporan kegiatan Studi Independen ditandatangani oleh 

dosen pembimbing dan ketua program studi. Laporan yang sudah disetujui wajib diserahkan 

ke perpustakaan dalam bentuk soft file. 

 

4.7 PENILAIAN STUDI INDEPENDEN  

Penilaian akhir dilakukan oleh Dosen Pembimbing berdasarkan Laporan Kegiatan studi 

independen yang telah dilaksanakan mahasiswa. Mahasiswa yang mengikuti Kegiatan studi 

independen akan mendapatkan jumlah SKS sesuai dengan durasi dan jenis kegiatan yang 

dipilih. Nilai akhir akan masuk ke dalam transkrip mahasiswa. 
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BAB V  
PANDUAN TEKNIS KEGIATAN MBKM  

ASISTENSI MENGAJAR 
 

5.1 DESKRIPSI KEGIATAN ASISTENSI MENGAJAR 
 
Asistensi Mengajar merupakan kegiatan pembelajaran dalam bentuk asistensi mengajar yang 

dilakukan oleh mahasiswa di satuan pendidikan (sekolah dasar, sekolah menengah pertama, 

maupun sekolah menengah) atas sehingga memberikan kesempatan bagi mahasiswa yang 

memiliki minat dalam bidang pendidikan untuk turut serta mengajarkan dan memperdalam 

ilmunya. Sekolah tempat praktik mengajar dapat berada di kota maupun di daerah terpencil. 

 

Kegiatan Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan memiliki tujuan sebagai berikut:  

1. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa yang memiliki minat dalam bidang 

pendidikan untuk turut serta mengajarkan dan memperdalam ilmunya dengan cara 

menjadi guru di satuan pendidikan.  

2. Membantu meningkatkan pemerataan kualitas pendidikan, serta relevansi pendidikan 

dasar dan menengah dengan pendidikan tinggi dan perkembangan zaman. 

 

5.2 JENIS KEGIATAN ASISTENSI MENGAJAR 
 
Dalam konteks Program Studi Sastra Inggris Universitas Teknokrat Indonesia, Asistensi 

Mengajar dapat dilakukan pada Jalur pendidkan Formal dan Non Formal: 

1. Jalur Pendidikan formal dapat dilaksakan di satuan Pendidikan, antara lain:  

a. Sekolah Dasar (SD) 

b. Sekolah Menenggah Pertama (SMP) 

c. Sekolah Menenggah Atas (SMA)/ Sederajat  

d. Sekolah Menenggah Kejuruan (SMK)  

e. Perguruan Tinggi  

2. Jalur Pendidikan non formal dapat dilaksanakan pada satuan pendidkan antara lain: 

a. Lembaga Kursus Bahasa Inggris 

b. Pendidikan Non Formal Diploma Satu 

c. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dan sejenisnya 

 

5.3 PERSYARATAN ASISTENSI MENGAJAR 
 
Berikut adalah persyaratan umum Assistensi Mengajar Program Studi Sastra Inggris FSIP UTI: 

1. Mahasiswa aktif dan telah menyelesaikan Semester 4. 
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2. Terdiri dari 2-8 mahasiswa dalam satu kelompok sesuai dengan kebutuhan.  

3. Mahasiswa dapat berasal dari program studi yang berbeda di Universitas Teknokrat 

Indonesia.  

4. Mendapatkan persetujuan dari Dosen Pembimbing Akademik (DPA) dan Kaprodi. 

5. Berkomitmen melaksanakan kegiatan pembelajaran MBKM hingga selesai. 

6. Menaati etika dan aturan yang telah ditetapkan oleh penyelenggara MBKM. 

Dokumen Asistensi Mengajar Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi dan 

Studi Independen hasil kerjasama Program Studi Sastra Inggris FSIP UTI dengan instansi lain. 

 

1. Transkrip nilai  

2. Curriculum Vitae 

3. Surat keterangan sehat dari Puskesmas/RS 

4. Surat persetujuan bermaterai dari orangtua/wali  

5. Pakta integritas bermaterai.  

6. Bukti pengalaman berorganisasi/mengajar dan sertifikat prestasi mahasiswa  

7. Proposal Asistensi Mengajar di awal semester. 
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Gambar 5.1 Alur Asistensi Mengajar 

5.4 ALUR KEGIATAN 
  
Berikut adalah alur kegiatan Asistensi Mengajar Program Studi Sastra Inggris Fakultas Sastra 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Teknokrat Indonesia: 

 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

5.5 REKOGNISI SATUAN KREDIT SEMESTER (SKS) ASISTENSI MENGAJAR 
 
Berikut adalah rekognisi Satuan Kredit Semester (sks) dalam Kegiatan Asistensi Mengajar di 

Program Studi Sastra Inggris baik Asistensi Mengajar dari Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia dan Asistensi Mengajar hasil dari 

kerjasama Program Studi Sastra Inggris FSIP UTI dengan mitra. 

Tabel 5.1 Daftar Mata Kuliah Asistensi Mengajar 

Kode Mata Kuliah Nama Mata Kuliah Besaran SKS 

MBKM-BRS-A01 MBKM – Asistensi Mengajar (Nama Sekolah) 6 

SIP-20231 Psychology of Education 2 
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SIP-20232 Curriculum and Syllabus Design 2 

SIP 20233 Classroom Management 2 

BRS-P-05 Children Literature 2 

MBKM-BRS-A2 Technological and Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) 

3 

MBKM-BRS-A3 Multicultural Education 3 

MBKM-BRS-A4 Literacy Education 3 

MBKM-BRS-A5 Childhood Education 3 

MBKM-BRS-A6 Art and Craft Education 2 

Jumlah SKS 6 - 20 

 
Catatan: 

Mahasiswa dapat mengambil 6 sampai dengan 20 sks Asistensi mengajar sesuai prorgam yang 

dibuka. Artinya mahasiswa masih diperbolehkan mengambil mata kuliah wajib atau mata 

kuliah Merdeka Belajar lainnya yang ditawarkan Program Studi Sastra Inggris. Kegiatan 6 sks 

artinya mahasiswa mengalokasikan pembelajaran 3x seminggu @120 menit.  

 

5.6 PENYUSUNAN LAPORAN ASISTENSI MENGAJAR 
 
Selama melaksanakan kegiatan Asistensi Mengajar, mahasiswa wajib menyusun Laporan 

Akhir secara berkelompok sesuai program. Untuk memudahkan proses penyusunan, 

mahasiswa wajib membuat logbook harian dan mendokumentasikan kegiatannya selama 

perkuliahan. Dalam penyusunan dan pembuatan laporan, mahasiswa wajib berkonsultasi 

dengan dosen pembimbing/ kaprodi. Laporan kegiatan Studi Independen ditandatangani oleh 

dosen pembimbing dan ketua program studi. Laporan yang sudah disetujui wajib diserahkan 

ke perpustakaan dalam bentuk soft file. 

 

5.7 PENILAIAN ASISTENSI MENGAJAR 
 
Penilaian akhir dilakukan oleh Dosen Pembimbing dari Program Studi Sastra Inggris dan 

Pembimbing dari mitra berdasarkan Laporan Kegiatan Asistensi Mengajar yang telah 

dilaksanakan mahasiswa. Mahasiswa yang mengikuti kegiatan Asistensi Mengajar akan 

mendapatkan jumlah SKS sesuai dengan durasi dan jenis kegiatan yang dipilih. Nilai akhir akan 

masuk ke dalam transkrip mahasiswa.  
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BAB VI  
PANDUAN TEKNIS KEGIATAN MBKM  

KKN TEMATIK 
 

6.1 DESKRIPSI KEGIATAN KKN TEMATIK 
 
Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik merupakan bentuk pendidikan dan 

pengembangan dengan cara memberikan penyadaran dan pemberdayaan melalui pengalaman 

belajar dan kesempatan melakukan transformasi dari berbagai pengalaman kehidupan 

masyarakat secara langsung ditengah-tengah masyarakat di luar kampus serta secara 

langsung mengidentifikasi dan menangani masalah-masalah baik dari segi pembangunan, 

perekonomian, sosial, budaya, pengembangan sumber daya alam dan manusia yang dihadapi 

masyarakat desa guna tercapainya kemandirian. Dengan kegiatan ini diharapkan ada 

keterkaitan dunia akademik-teoritik dengan dunia empirik-praktis, sehingga terjadi interaksi 

sinergis antara perguruan tinggi dan kebutuhan serta kondisi masyarakat di luar kampus 

dengan prinsip saling asah, asih dan asuh.  

 

Sebagai bentuk pendidikan dengan pemberian pengalaman belajar, mahasiswa akan hidup di 

tengah masyarakat di luar kampus, Mahasiswa secara langsung bersama-sama masyarakat 

mengidentifikasi potensi dan menangani masalah sehingga diharapkan mampu 

mengembangkan potensi desa/daerah dan meramu solusi untuk masalah yang ada di desa. 

Kegiatan ini diharapkan dapat mengasah soft skills kemitraan, kerjasama tim lintas 

disiplin/keilmuan (lintas kompetensi), dan leadership mahasiswa dalam mengelola program 

pembangunan di wilayah perdesaan. Kegiatan memiliki tujuan, antara lain:  

1. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memanfaatkan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan keterampilan yang dimilikinya melalui kerjasama dengan banyak 

pemangku kepentingan di lapangan.  

2. Membantu percepatan pembangunan di wilayah pedesaan bersama dengan Kementerian 

Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia. 

 

6.2 JENIS KEGIATAN KKN TEMATIK 
 
Kegiatan program KKN Tematik dilakukan oleh mahasiswa Sastra Inggris Universitas 

Teknokrat dengan hidup ditengah masyarakat pada dusun/desa atau kota. Mahasiswa akan 

merencanakan program-program kerja yang sesuai dengan perkembangan kehidupan di 

pedesaan tempat mahasiswa akan tinggal selama 2-3 bulan.   
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6.3 PERSYARATAN KEGIATAN KKN TEMATIK 
 

Berikut adalah persyaratan kegiatan bina desa secara umum: 

1. Mahasiswa aktif dan minimal sedang menempuh semester 6 

2. Telah lulus mata kuliah Personality Development, Secretarial Practice, Business 

Presentation, and Business Writing. 

3. Mendapatkan persetujuan dari Dosen Pembimbing Akademik (DPA) dan Ketua Program 

Studi.  

4. Berkomitmen melaksanakan kegiatan pembelajaran MBKM hingga selesai. 

5.    Menaati etika dan aturan yang telah ditetapkan oleh penyelenggara MBKM. 

 

Dokumen Kegiatan KKN Tematik dilakukan dibawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi dan KKN Tematik hasil kerjasama Program Studi Sastra Inggris FSIP UTI 

dengan instansi lain. 

1. Transkrip nilai  

2. Surat keterangan sehat dari Puskesmas/RS 

3. Surat rekomendasi dari perguruan tinggi asal  

4. Surat persetujuan bermaterai dari orangtua/wali  

5. Pakta integritas bermaterai  

6. Bukti pengalaman berorganisasi/mengajar dan sertifikat prestasi mahasiswa  

7. Surat keterangan berkelakuan baik dari kepolisian 
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Gambar 6.1 Alur Kegiatan KKN Tematik 

6.4 ALUR KEGIATAN KEGIATAN KKN TEMATIK 
 
Berikut adalah alur Kegiatan KKN Tematik di Program Studi Sastra Inggris FSIP UTI: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

6.5 REKOGNISI SATUAN KREDIT SEMESTER (SKS) KKN TEMATIK 
 
Berikut adalah rekognisi Satuan Kredit Semester (sks) dalam Kegiatan KKN Tematik adalah di 

Program Studi Sastra Inggris.  

Tabel 6.1 Mata Kuliah KKN Tematik 
 

Kode Mata Kuliah Nama Mata Kuliah Besaran SKS 

MBKM-BRS-D01 MBKM – KKN Tematik ……. (Lokasi tempat) 6 

…………………….. ……………………….. ………. 

   

Jumlah SKS 6 - 20 
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Kegiatan KKN Tematik dari Kementerian dan KKN Tematik mandiri dari program studi dapat 

dikonversikan sampai dengan 20 sks disesuaikan dengan jenis KKN Tematik serta kegiatan-

kegiatan di dalamnya. Nama Mata kuliah yang dikonversi ditentukan di akhir kegiatan 

bersama dengan tim akademik Program Studi Sastra Inggris. Pada kondisi tertentu, mahasiswa 

hanya mengambil 4 mata kuliah daring di Program Studi Sastra Inggris apabila mengambil 

Studi Independen 20 sks, jika mahasiswa tersebut memiliki slot IPK sebanyak 24 sks dan 

apabila tidak mengganggu kegiatan.  

 

6.6 PENYUSUNAN LAPORAN KKN TEMATIK 
 
Selama melaksanakan kegiatan KKN Tematik, mahasiswa wajib menyusun Laporan Akhir 

secara berkelompok sesuai program. Untuk memudahkan proses penyusunan, mahasiswa 

wajib membuat logbook harian dan mendokumentasikan kegiatannya selama MBKM KKN 

Tematik. Dalam penyusunan dan pembuatan laporan, mahasiswa wajib berkonsultasi dengan 

dosen pembimbing/ kaprodi. Laporan kegiatan KKN Tematik ditandatangani oleh dosen 

pembimbing dan ketua program studi. Laporan yang sudah disetujui wajib diserahkan ke 

perpustakaan dalam bentuk soft file. 

 

6.7 PENILAIAN KKN TEMATIK 
 
Penilaian akhir dilakukan oleh Dosen Pembimbing KKN Tematik berdasarkan Laporan 

Kegiatan KKN Tematik yang telah dilaksanakan mahasiswa. Mahasiswa yang mengikuti 

Kegiatan KKN Tematik akan mendapatkan jumlah SKS sesuai dengan durasi dan jenis kegiatan 

yang dipilih. Nilai akhir akan masuk ke dalam transkrip mahasiswa. 
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BAB VII  
PANDUAN TEKNIS KEGIATAN MBKM  

KEGIATAN WIRAUSAHA 
 

7.1 DESKRIPSI KEGIATAN WIRAUSAHA  
 

Kegiatan wirausaha merupakan salah satu bentuk pembelajaran di luar kampus, dengan cara 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa yang memiliki minat 

wirausaha untuk melaksanakan praktek langsung kegiatan kewirausahaan secara mandiri 

selama 1 semester (setara ekuivalensi 20 SKS) dan dapat diperpanjang pada semester 

berikutnya dengan dibimbing dosen pembimbing dan mentor dari pakar wirausaha secara 

langsung. 

 

Kegiatan memiliki tujuan, antara lain:  

1. Mendorong terbentuknya model pendidikan wirausaha di Program Studi Sastra Inggris  

2. Memberikan hak belajar tiga semester di luar program studi untuk mengembangkan 

potensi mereka sesuai dengan passion dan bakatnya melalui program experiential 

learning kewirausahaan sehingga kompetensi lulusan, baik soft skills maupun hard skills 

meningkat.  

3. Memberikan media bagi mahasiswa yang memiliki minat berwirausaha untuk 

mengembangkan usahanya lebih dini dan terbimbing.  

4. Mendorong terbentuknya mahasiswa wirausaha yang terdidik, berkarakter, dan memiliki 

konsep bisnis yang jelas sehingga kegiatan wirausaha mahasiswa diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan pengangguran intelektual dari kalangan sarjana. 

  

7.2 JENIS KEGIATAN WIRAUSAHA 
 
Kegiatan program Kewirausahaan dilakukan oleh mahasiswa Sastra Inggris Universitas 

Teknokrat dengan memberikan pengalaman belajar kewirausahaan secara dini dan 

terbimbing kepada mahasiswa sehingga mahasiswa memiliki kompetensi yang sesuai dengan 

passion dan bakatnya melalui praktek kegiatan wirausaha langsung. Bidang kegiatan 

wirausaha, sebagai berikut:  

 

a. Kegiatan Wirausaha Kuliner  

Wirausaha kuliner atau hasil olahan masakan berupa makanan/minuman sangat 

dimungkinkan untuk kegiatan wirausaha mahasiswa karena makanan/minuman adalah 

sesuatu yang selalu dibutuhkan oleh setiap orang, karenanya selalu ada kesempatan untuk 
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memproduksi atau menjual makanan/minuman, baik makanan tradisional maupun 

modern.  

 

b. Kegiatan Wirausaha Fashion  

Fashion diartikan sebagai mode, model, cara gaya ataupun kebiasaan dalam berbusana 

yang menentukan penampilan dari seorang individu. Busana termasuk kebutuhan utama 

manusia selain makanan/minuman dan perumahan. Untuk itu, dimungkinkan untuk 

kegiatan wirausaha mahasiswa, sebab pakaian juga senantiasa diperlukan manusia. 

Mahasiswa dapat kreasi membuat dan merancang sendiri berbagai jenis pakaian, termasuk 

berbagai pernik dan aksesorisnya. Asalkan memiliki potensi dalam bidang ketrampilan ini 

dan menyukainya, mahasiswa dapat mengembangkan kreativitas dan menciptakan usaha 

sendiri yang bergerak di bidang fashion.  

 

c. Kegiatan Wirausaha Handicraft/Handmade  

Kegiatan wirausaha handicraft (handmade) berkaitan dengan potensi wirausaha yang 

mengandalkan bakat untuk menciptakan beberapa karya yang memerlukan keterampilan 

tangan. Kegiatan wirausahan ini dimungkinkan untuk kegiatan wirausaha mahasiswa 

khususnya bagi mahasiswa yang memiliki minat mengembangkan kreatifitas dan 

memanfaatkan berbagai macam bahan untuk disulap menjadi banyak sekali usaha, 

tergantung bahan dasar yang digunakan untuk membuat keterampilan ini. 

 

d. Kegiatan Wirausaha Bidang Bahasa dan Pendidikan 

Kegiatan wirausaha bidang bahasa contohnya adalah membuka jasa penerjemahan, jasa 

pengelolaan media sosial, penulisan dan sebagainya. Sementara itu, contoh dari kegiatan 

wirausaha bidang pendidikan adalah membuka kursus bahasa Inggris, bimbingan belajar 

berbagai mata pelajaran, pelatihan public speaking, dan pelatihan keterampilan lainnya 

yang dibutuhkan saat ini.   

 

e. Kegiatan Wirausaha Lainnya  

Merupakan kegiatan wirausaha dalam bentuk lainnya yang dapat diusulkan oleh 

mahasiswa sesuai kepeminatan yang bersangkutan. 

7.3 PERSYARATAN KEGIATAN KEWIRAUSAHAAN 

 

Berikut adalah persyaratan umum Studi Independen Program Studi Sastra Inggris FSIP UTI. 

1. Mahasiswa aktif dan minimal sedang menempuh semester 5. 
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2. Menyelesaikan mata kuliah Entrepreneurship/ Kewirausahaan, Business Presentation 

dan Business Writing.  

3. Terdiri dari 1-4 mahasiswa dalam satu kelompok sesuai dengan bisnis.  

4. Mahasiswa dapat berasal dari program studi yang berbeda di Universitas Teknokrat 

Indonesia.  

5. Mendapatkan persetujuan dari Dosen Pembimbing Akademik (DPA) dan Ketua 

Program Studi. 

6. Berkomitmen melaksanakan kegiatan pembelajaran MBKM hingga selesai. 

7. Menaati etika dan aturan yang telah ditetapkan oleh penyelenggara MBKM. 

 

Dokumen Studi Independen Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi dan 

Studi Independen hasil kerjasama Program Studi Sastra Inggris FSIP UTI dengan instansi lain. 

1. Transkrip nilai  

2. Curriculum Vitae 

3. Surat keterangan sehat dari Puskesmas/RS 

4. Surat persetujuan bermaterai dari orangtua/wali  

5. Pakta integritas bermaterai.  

6. Bukti pengalaman berorganisasi/mengajar dan sertifikat prestasi mahasiswa  

7. Proposal Bisnis di awal semester. 
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Gambar 7.1 Alur Kegiatan Kegiatan Kewirausahaan 

7.4 ALUR KEGIATAN WIRAUSAHA 
 

Berikut adalah alur kegiatan Kewirausahaan Program Studi Sastra Inggris Fakultas Sastra dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Teknokrat Indonesia: 
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7.5 REKOGNISI SATUAN KREDIT SEMESTER (SKS) KEGIATAN WIRAUSAHA 
 
Berikut adalah rekognisi Satuan Kredit Semester (sks) dalam Kegiatan Kewirausahaan 

adalah di Program Studi Sastra Inggris.  

Tabel 7.1 Daftar Mata Kuliah Kegiatan Wirausaha 

   
Kode Mata Kuliah Nama Mata Kuliah Besaran SKS 

MBKM-BRS-W01 MBKM – Pengembangan Bisnis ……. (Nama) 6 

………………. …………………………… ……………… 

………………. …………………………… …………….. 

Jumlah SKS 6 - 20 

 
Mahasiswa dapat mengambil 6 sampai dengan 20 sks Kewirausahaan. Artinya mahasiswa 

masih diperbolehkan mengambil mata kuliah wajib atau mata kuliah Merdeka Belajar lainnya 

yang ditawarkan Program Studi Sastra Inggris. Kegiatan 6 sks artinya mahasiswa 

mengalokasikan pembelajaran 3x seminggu @120 menit.  

 
Kegiatan Kewirausahaan dari Kementerian dapat dikonversikan sebanyak 20 sks disesuaikan 

dengan jenis Kewirausahaan serta kegiatan-kegiatan di dalamnya. Nama Mata kuliah yang 

dikonversi ditentukan di akhir kegiatan bersama dengan tim akademik Program Studi Sastra 

Inggris. Pada kondisi tertentu, mahasiswa hanya mengambil 4 mata kuliah daring di Program 

Studi Sastra Inggris jika mahasiswa tersebut memiliki slot IPK sebanyak 24 sks dan apabila 

tidak mengganggu kegiatan.  

 

7.6 PENYUSUNAN LAPORAN KEGIATAN WIRAUSAHA 
 
Selama melaksanakan kegiatan Kewirausahaan, mahasiswa wajib menyusun Laporan Akhir 

secara berkelompok sesuai program. Untuk memudahkan proses penyusunan, mahasiswa 

wajib membuat logbook harian dan mendokumentasikan kegiatannya selama MBKM 

Kewirausahaan. Dalam penyusunan dan pembuatan laporan, mahasiswa wajib berkonsultasi 

dengan dosen pembimbing/ kaprodi. Laporan kegiatan Studi Independen ditandatangani oleh 

dosen pembimbing dan ketua program studi. Laporan yang sudah disetujui wajib diserahkan 

ke perpustakaan dalam bentuk soft file. 

 

7.6 PENILAIAN LAPORAN KEGIATAN WIRAUSAHA 
 
Penilaian akhir dilakukan oleh Dosen Pembimbing Kewirausahaan berdasarkan Laporan 

Kegiatan Kewirausahaan yang telah dilaksanakan mahasiswa. Mahasiswa yang mengikuti 

Kegiatan Kewirausahaan akan mendapatkan jumlah SKS sesuai dengan durasi dan jenis 

kegiatan yang dipilih. Nilai akhir akan masuk ke dalam transkrip mahasiswa.  
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BAB VIII  
PANDUAN TEKNIS KEGIATAN MBKM  

PENELITIAN 
 

8.1 DESKRIPSI KEGIATAN PENELITIAN 
 
Kegiatan penelitian mahasiswa Merdeka Belajar - Kampus Merdeka adalah jenis kegiatan yang 

dilakukan pada Laboratorium/ Lembaga Riset/Pusat Studi di luar kampus Universitas 

Teknokrat Indonesia. Bidang penelitian yang ditekuni adalah bidang yang relevan dengan 

(kelompok keahlian) program studi yang sedang dijalani mahasiswa. Penelitian bisa dilakukan 

individual atau kelompok serta mendapatkan pembimbing dari dosen dan pembimbing pada 

Laboratorium/ Lembaga Riset/Pusat Studi di dalam maupun di luar kampus. Penelitian 

mahasiswa yang dilakukan secara individu bisa dikonversi menjadi tugas akhir. Penelitian 

boleh juga dilakukan dengan cara mengikuti hibah bersaing/lomba penelitian berjangka 

waktu minimal 1 semester di institusi tempat mahasiswa melakukan program penelitian. Baik 

penelitian individual atau kelompok dipertanggungjawabkan dalam bentuk laporan hasil 

penelitian atau output (publikasi/KI) atau skripsi yang harus disidangkan. 

 

Tujuan kegiatan penelitian/riset, di antaranya adalah:  

1. Untuk meningkatkan mutu dan pengalaman mahasiswa dalam melaksanakan penelitian 

dalam rangka mencari bakat para mahasiswa bidang penelitian secara topikal.  

2. Untuk mendapatkan kompetensi penelitian melalui pembimbingan langsung oleh peneliti 

di lembaga riset/pusat studi.  

3. Untuk meningkatkan ekosistem dan kualitas riset di laboratorium dan lembaga riset 

Indonesia dengan memberikan sumber daya peneliti dan regenerasi peneliti sejak dini. 

 

8.2 JENIS KEGIATAN PENELITIAN 
 

Kegiatan penelitian dapat dilaksanakan di institusi yang sesuai dengan profil lulusan dan 

capaian pembelajaran program studi, yakni:   

1. Asisten Peneliti Hibah Bersaing Dosen 

Mahasiswa melaksanakan kegiatan penelitian sesuai dengan topik dan petunjuk yang 

diberikan oleh pendamping peneliti dari Lembaga Riset Partner (Laboratorium/ 

Lembaga Riset/Pusat Studi). Fungsi mahasiswa di sini adalah sebagai asisten peneliti 

yang membantu seluruh kegiatan riset agar bisa mengambil pelajaran baik tentang 

manajemen penelitian maupun substansi dari penelitian itu sendiri.  
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2. Penelitian Hibah Bersaing/Kompetisi Mahasiswa 

Penelitian ini berjangka waktu minimal 1 semester di institusi tempat mahasiswa 

melakukan program penelitian. Misalnya tempat penelitian mahasiswa Merdeka Belajar 

- Kampus Merdeka tersebut sedang mempersiapkan untuk mengikuti lomba penulisan 

artikel ilmiah hasil dari penelitian, maka mahasiswa Merdeka Belajar - Kampus Merdeka 

dari Program Studi Sastra Inggris yang dilibatkan akan membantu seluruh proses yang 

ada di sana minimal selama 1 semester. 

 

8.3 PERSYARATAN KEGIATAN PENELITIAN 
 
Berikut adalah persyaratan umum Studi Independen Program Studi Sastra Inggris FSIP UTI. 

1. Mahasiswa aktif dan minimal sedang menempuh Semester 5. 

2. Telah menyelesaikan mata kuliah Literary Criticism, Introduction to Cultural Studies, 

dan Semantics Pragmatics.  

3. Terdiri dari 1-3 mahasiswa dalam satu kelompok sesuai dengan kebutuhan penelitian.  

4. Mahasiswa dapat berasal dari program studi yang berbeda di Universitas Teknokrat 

Indonesia.  

5. Mendapatkan persetujuan dari Dosen Pembimbing Akademik (DPA) dan Ketua 

Program Studi. 

6. Berkomitmen melaksanakan kegiatan pembelajaran MBKM hingga selesai. 

7. Menaati etika dan aturan yang telah ditetapkan oleh penyelenggara MBKM. 

 

Dokumen Studi Independen Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi dan 

Studi Independen hasil kerjasama Program Studi Sastra Inggris FSIP UTI dengan instansi lain. 

1. Transkrip nilai  

2. Curriculum Vitae 

3. Surat keterangan sehat dari Puskesmas/RS 

4. Surat persetujuan bermaterai dari orangtua/wali  

5. Pakta integritas bermaterai.  

6. Bukti pengalaman berorganisasi/mengajar dan sertifikat prestasi mahasiswa  

7. Proposal Penelitian di awal semester. 
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Gambar 8.1 Alur Kegiatan Penelitian 

8.4 ALUR KEGIATAN PENELITIAN 
 

Berikut adalah alur kegiatan Penelitian Program Studi Sastra Inggris Fakultas Sastra dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Teknokrat Indonesia: 

 
   

 

8.5 REKOGNISI SATUAN KREDIT SEMESTER (SKS) KEGIATAN PENELITIAN 
 
Berikut adalah rekognisi Satuan Kredit Semester (sks) dalam Kegiatan Penelitian adalah di 

Program Studi Sastra Inggris.  

 
Tabel 8.1 Daftar  Mata Kuliah Kegiatan Penelitian 

 
Kode Mata Kuliah Nama Mata Kuliah Besaran SKS 

MBKM-BRS-T01 MBKM – Penelitian di (Bidang/Lokasi) 6 

……………………… ……………………… ………… 

……………………… ……………………… ………… 

Jumlah SKS 6 - 20 
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Kegiatan Penelitian dari Kementerian dapat dikonversikan sampai dengan 20 sks disesuaikan 

dengan jenis penelitian serta kegiatan-kegiatan di dalamnya. Nama Mata kuliah yang 

dikonversi ditentukan di akhir kegiatan bersama dengan tim akademik Program Studi Sastra 

Inggris. Pada kondisi tertentu, mahasiswa hanya mengambil 4 mata kuliah daring di Program 

Studi Sastra Inggris jika mahasiswa tersebut memiliki slot IPK sebanyak 24 sks dan apabila 

tidak mengganggu kegiatan.  

8.6 PENYUSUNAN LAPORAN PENELITIAN 
 
Selama melaksanakan kegiatan Penelitian, mahasiswa wajib menyusun Laporan Akhir secara 

berkelompok sesuai program. Untuk memudahkan proses penyusunan, mahasiswa wajib 

membuat logbook harian dan mendokumentasikan kegiatannya selama MBKM Bina Desa. 

Dalam penyusunan dan pembuatan laporan, mahasiswa wajib berkonsultasi dengan dosen 

pembimbing/ kaprodi. Laporan kegiatan Penelitian ditandatangani oleh dosen pembimbing 

dan ketua program studi. Laporan yang sudah disetujui wajib diserahkan ke perpustakaan 

dalam bentuk soft file. 

 

8.7 PENILAIAN 
 
Penilaian akhir dilakukan oleh Dosen Pembimbing Penelitian/Riset berdasarkan Laporan 

Kegiatan Kewirausahaan yang telah dilaksanakan mahasiswa. Mahasiswa yang mengikuti 

Kegiatan Penelitian/Riset akan mendapatkan jumlah SKS sesuai dengan durasi dan jenis 

kegiatan yang dipilih. Nilai akhir akan masuk ke dalam transkrip mahasiswa. 
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BAB IX  
PANDUAN TEKNIS KEGIATAN MBKM  

PROYEK KEMANUSIAAN 
 

9.1 DESKRIPSI KEGIATAN PROYEK KEMANUSIAAN 
 
Proyek Kemanusiaan mmerupakan program yang memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa mengembangkan kegiatan kemanusiaan berupa kegiatan sosial untuk sebuah 

yayasan atau organisasi kemanusiaan yang disetujui Perguruan Tinggi, baik di dalam maupun 

luar negeri. Tujuan utama pelaksanaan Proyek Kemanusiaan adalah sebagai berikut 

 Menyiapkan mahasiswa unggul yang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam 

menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika 

 Melatih mahasiswa memiliki kepekaan sosial untuk menggali dan menyelami 

permasalahan yang ada serta turut memberikan solusi sesuai dengan minat dan 

keahliannya masing-masing 

Lokasi pelaksanaan kegiatan proyek kemanusiaan ditentukan oleh Universitas Teknokrat 

Indonesia dengan mengacu pada wilayah yang mengalami bencana atau tempat-tempat yang 

diusulkan oleh Kementerian atau lembaga lain. Kegiatan ini dimaksudkan sebagai bentuk 

kepedulian perguruan tinggi para mahaiswa. 

 

9.2 JENIS KEGIATAN PROYEK KEMANUSIAAN 
 

Proyek Kemanusiaan dilaksanakan untuk membantu masyarakat dalam meningkatkan taraf 

hidup maupun membantu pencegahan dan pemulihan program bencana. Proyek Kemanusiaan 

dilaksanakan dengan berkolaborasi dengan para pemangku kepentingan seperti pemerintah 

daerah, swasta, organisasi, lembaga swadaya masyarakat maupun yayasan. Dalam hal ini 

mahasiswa dapat melamar sebagai volunteer pada mitra pengelola program kemanusiaan 

seperti pemerintah, perusahaan swasta, yayasan atau organisasi kemanusiaan yang disetujui 

UTI baik di dalam maupun luar negeri. Selain itu kegiatan Proyek Kemanusiaan dapat 

dilakukan dengan cara mandiri dikelola oleh Universitas Teknokrat Indonesia atas usulan 

mahasiswa yang mendapat persetujuan dosen pembimbing akademik dan ketua program 

studi.  
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9.3 PERSYARATAN KEGIATAN PROYEK KEMANUSIAAN 
 

Berikut adalah persyaratan umum Proyek Kemanusiaan Program Studi Sastra Inggris FSIP 

UTI. 

1. Mahasiswa aktif dan minimal sedang menempuh Semester 5. 

2. Mendapatkan persetujuan dari Dosen Pembimbing Akademik (DPA) dan Ketua 

Program Studi. 

3. Berkomitmen melaksanakan kegiatan pembelajaran MBKM hingga selesai. 

4. Menaati etika dan aturan yang telah ditetapkan oleh penyelenggara MBKM. 

 

Dokumen Proyek Kemanusiaan dari Kementerian dan Proyek Kemanusiaan hasil kerjasama 

Program Studi Sastra Inggris FSIP UTI dengan instansi lain. 

1. Transkrip nilai  

2. Curriculum Vitae 

3. Surat keterangan sehat dari Puskesmas/RS 

4. Surat persetujuan bermaterai dari orangtua/wali  

5. Pakta integritas bermaterai.  

6. Bukti pengalaman berorganisasi/mengajar dan sertifikat prestasi mahasiswa  

7. Proposal Proyek Kemanusiaan di awal semester. 
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Gambar 9.1 Alur Kegiatan Proyek Kemanusiaan 

9.4 ALUR KEGIATAN PROYEK KEMANUSIAAN 
 

Berikut adalah alur kegiatan Studi Independen Program Studi Sastra Inggris Fakultas Sastra 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Teknokrat Indonesia: 
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9.5 REKOGNISI SATUAN KREDIT SEMESTER (SKS) KEGIATAN PROYEK KEMANUSIAAN 
 
Berikut adalah rekognisi Satuan Kredit Semester (sks) dalam Kegiatan Penelitian adalah di 

Program Studi Sastra Inggris.  

 
Tabel 9.1 Daftar Mata Kuliah Proyek Kemanusiaan 

Kode Mata Kuliah Nama Mata Kuliah Besaran SKS 

MBKM-BRS-k01 MBKM – Proyek Kemanusiaan ……. (Nama) 6 

……………………… ……………………… ………… 

……………………… ……………………… ………… 

Jumlah SKS 6 - 20 

 
Kegiatan Proyek Kemanusiaan dari Kementerian dapat dikonversikan sampai dengan 20 sks 

disesuaikan dengan jenis penelitian serta kegiatan-kegiatan di dalamnya. Nama Mata kuliah 

yang dikonversi ditentukan di akhir kegiatan bersama dengan tim akademik Program Studi 

Sastra Inggris. Pada kondisi tertentu, mahasiswa hanya mengambil 4 mata kuliah daring di 

Program Studi Sastra Inggris jika mahasiswa tersebut memiliki slot IPK sebanyak 24 sks dan 

apabila tidak mengganggu kegiatan.  

 

9.6 PENYUSUNAN LAPORAN PROYEK KEMANUSIAAN 
 
Selama melaksanakan kegiatan Proyek Kemanusiaan, mahasiswa wajib menyusun Laporan 

Akhir secara berkelompok sesuai program. Untuk memudahkan proses penyusunan, 

mahasiswa wajib membuat logbook harian dan mendokumentasikan kegiatannya selama 

MBKM Proyek Kemanusiaan. Dalam penyusunan dan pembuatan laporan, mahasiswa wajib 

berkonsultasi dengan dosen pembimbing/ kaprodi. Laporan kegiatan Proyek Kemanusiaan 

ditandatangani oleh dosen pembimbing dan ketua program studi. Laporan yang sudah 

disetujui wajib diserahkan ke perpustakaan dalam bentuk soft file. 

 

9.7 PENILAIAN PROYEK KEMANUSIAAN 

 

Penilaian akhir dilakukan oleh Dosen Pembimbing Proyek Kemanusiaan berdasarkan Laporan 

Kegiatan Proyek Kemanusiaan yang telah dilaksanakan mahasiswa. Mahasiswa yang 

mengikuti Kegiatan Proyek Kemanusiaan akan mendapatkan jumlah SKS sesuai dengan durasi 

dan jenis kegiatan yang dipilih. Nilai akhir akan masuk ke dalam transkrip mahasiswa. 
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BAB X  
PANDUAN TEKNIS KEGIATAN MBKM  

BELA NEGARA 
 

10.1  DESKRIPSI KEGIATAN BELA NEGARA 
 
Bela Negara merupakan wujud kecintaan seseorang kepada Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Kegiatan Bela Negara 

dalam Merdeka Belajar Kampus Merdeka merupakan serangkaian kegiatan menumbuhkan 

semangat cinta tanah air Indonesia. Kegiatan dilakukan dalam bentuk pelatihan 

menumbuhkan kedispilinan dan ketangkasan.  

 

10.2  JENIS KEGIATAN BELA NEGARA 
 

Jenis Kegiatan Bela Negara dalam konteks Merdeka Belajar Kampus Merdeka adalah kegiatan 

pelatihan di luar kampus yang diselenggarakan instansi yang ditunjuk dan layak 

menyelenggaraan ini.  

 

10.3  PERSYARATAN KEGIATAN BELA NEGARA 
 

Berikut adalah persyaratan umum Bela Negara Program Studi Sastra Inggris FSIP UTI. 

1. Mahasiswa aktif dan sedang menempuh semester 5. 

2. Mendapatkan persetujuan dari Dosen Pembimbing Akademik (DPA) dan Ketua 

Program Studi. 

3. Berkomitmen melaksanakan kegiatan pembelajaran MBKM hingga selesai. 

4. Menaati etika dan aturan yang telah ditetapkan oleh penyelenggara MBKM. 

 

Dokumen Bela Negara dari Kementerian dan Bela Negara hasil kerjasama Program Studi 

Sastra Inggris FSIP UTI dengan instansi lain. 

1. Transkrip nilai  

2. Curriculum Vitae 

3. Surat keterangan sehat dari Puskesmas/RS 

4. Surat persetujuan bermaterai dari orangtua/wali  

5. Pakta integritas bermaterai.  

6. Bukti pengalaman berorganisasi/mengajar dan sertifikat prestasi mahasiswa  
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10.4  ALUR KEGIATAN BELA NEGARA 
 

Berikut adalah alur kegiatan Bela Negara Program Studi Sastra Inggris Fakultas Sastra 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Teknokrat Indonesia: 

 
Gambar 10.1 Alur Kegiatan Bela Negara 

 

10.5  REKOGNISI SATUAN KREDIT SEMESTER (SKS) KEGIATAN BELA NEGARA 
 

Berikut adalah rekognisi Satuan Kredit Semester (sks) dalam Kegiatan Bela Negara adalah di 

Program Studi Sastra Inggris.  

 

Tabel 10.1 Daftar Mata Kuliah Bela Negara 

Kode Mata Kuliah Nama Mata Kuliah Besaran SKS 

MBKM-BRS-B01 MBKM – Proyek Kemanusiaan ……. (Nama) 6 
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……………………… ……………………… ………… 

……………………… ……………………… ………… 

Jumlah SKS 6 - 20 

 

Kegiatan Bela Negara dapat dikonversikan sampai dengan 20 sks disesuaikan dengan jenis 

penelitian serta kegiatan-kegiatan di dalamnya. Nama Mata kuliah yang dikonversi ditentukan 

di akhir kegiatan bersama dengan tim akademik Program Studi Sastra Inggris. Pada kondisi 

tertentu, mahasiswa hanya mengambil 4 mata kuliah daring di Program Studi Sastra Inggris 

jika mahasiswa tersebut memiliki slot IPK sebanyak 24 sks dan apabila tidak mengganggu 

kegiatan.  

 

11.6  PENYUSUNAN LAPORAN BELA NEGARA 
 
Selama melaksanakan kegiatan Bela Negara, mahasiswa wajib menyusun Laporan Akhir 

secara berkelompok sesuai program. Untuk memudahkan proses penyusunan, mahasiswa 

wajib membuat logbook harian dan mendokumentasikan kegiatannya selama MBKM Bela 

Negara. Dalam penyusunan dan pembuatan laporan, mahasiswa wajib berkonsultasi dengan 

dosen pembimbing/ kaprodi. Laporan kegiatan Bela Negara ditandatangani oleh dosen 

pembimbing dan ketua program studi. Laporan yang sudah disetujui wajib diserahkan ke 

perpustakaan dalam bentuk soft file. 

 

11.7  PENILAIAN BELA NEGARA 
 

Penilaian akhir dilakukan oleh Dosen Pembimbing/ Instansi Penyelenggara Bela Negara 

berdasarkan Laporan Kegiatan Bela Negara yang telah dilaksanakan mahasiswa. Mahasiswa 

yang mengikuti Kegiatan Bela Negara akan mendapatkan jumlah SKS sesuai dengan durasi dan 

jenis kegiatan yang dipilih. Nilai akhir akan masuk ke dalam transkrip mahasiswa. 
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BAB XII  
PENUTUP 

 
 

Demikian pedoman pelaksanaan kegiataan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka di Program 

Studi Sastra Inggris FSIP Universitas Teknokrat Indonesia ini disampaikan. Semoga pedoman 

ini dapat digunakan oleh mahasiswa, dosen pembimbing akademik, dosen/mentor, dan ketua 

program studi/jurusan, sebagai acuan pelaksanaan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka di 

Program Studi Sastra Inggris FSIP Universitas Teknokrat Indonesia. 

 

Buku Panduan ini merupakan “panduan dinamis” yang senantiasa dapat diperbaiki, 

diperbaharui, dan dimutakhirkan sesuai dengan dinamika kebutuhan dan perubahan dari 

waktu ke waktu. Masukan dari berbagai kalangan diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

buku panduan ini. 

 

Semoga kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka Program Studi Sastra Inggris FSIP 

Universitas Teknokrat Indonesia dapat dimanfaatkan dan diimplementasikan secara baik oleh 

seluruh civitas akademika, dengan harapan melalui kegiatan Merdeka Belajar - Kampus 

Merdeka di Universitas Teknokrat Indonesia dapat dihasilkan insan lulusan yang beradab, 

berilmu, profesional dan kompetitif, serta berkontribusi terhadap kesejahteraan kehidupan 

bangsa. Amin. 
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Lampiran 1. Template Kartu Rencana Studi MBKM 
 

FORMULIR USULAN MATA KULIAH KONVERSI PROGRAM MBKM 
TA. 20…. / 20....  

 
Nama    : 
NPM    : 
Program Studi   : S1 Sastra Inggris 
Semester Pengambilan   : Ganjil/Genap 
Nama Program MBKM  : Kementerian/ Mandiri Prodi (nama) 
 

NO NAMA MK SKS 
1.   
2.   
3.   

Dst.   
TOTAL SKS  

 
 

        Bandarlampung, …………………. 
Ka. Prodi………….   Dosen Pembimbing Akademik  Pengusul, 
 
      
 
 
……………………………….  ……………………………….   ………………………………. 
      

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kode Dok: MBKM 01 
Revisi: 0 
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Lampiran 2. Template Surat Izin Mengikuti MBKM dari Orangtua 
 

 
 

SURAT IZIN ORANGTUA 

UNTUK MENGIKUTI MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDEKA                                                                 

PROGRAM *……………….  

 
 
 
Saya yang bertandatangan di bawah ini 
Nama  :  
Alamat  : 
 
Nomor Handphone : 
 
Selaku Orangtua dari 
Nama  : 
NPM   : 
Program Studi :  
Nomor Handphone : 
 
Dengan ini mengetahui, menyetujui, dan memberi izin kepada anak saya untuk mengikuti 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka Program ………………….. di …………………. Serta memberikan 

dukungan sepenuhnya sejak awal sampai dengan akhir program selesai. 

 

Demikian surat izin ini dibuat secara sadar tanpa paksaan dari pihak maupun untuk 

dipergunakan sebagai mana mestinya.  

 
      ………………, ………………………….. 
Orangtua Mahasiswa     Mahasiswa 
 
 
 
 
(………………………)                                                        (………………………) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kode Dok: MBKM 02 
Revisi: 0 

Materai Rp 
10.000,- 
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Lampiran 3. Template Pakta Integritas dari Mahasiswa 

 

 
 

PAKTA INTEGRITAS 

MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDEKA                                                                 

PROGRAM *……………….  

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
 

Nama Lengkap : ………………………….. 
NPM : ………………………….. 
No. Kontak : ………………………….. 

Program Studi  
Fakultas 
Universitas 

: S1 Sastra Inggris 
: Sastra dan Ilmu pendidikan 
: Teknokrat Indonesia 

 

Menyatakan BERSEDIA dan SETUJU menjalankan MBKM *……………. sebaik-baiknya, sesuai 
ketentuan di bawah ini: 

1. Mematuhi seluruh aturan yang berlaku di tempat MBKM *,  ………………di 
**………………….. 

2. Mengikuti program MBKM sampai dengan selesai. 

3. Apabila tidak mampu menyelesaikan program MBKM ini, saya bersedia untuk di 
dinon-aktifkan dari perkuliahan saya selama satu semester.  

 
Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari 
pihak manapun. 

 
Bandarlampung, ….. …………. 

Ketua Program Studi Sastra Inggris                     Mahasiswa, 

( ………………………….. )                       (………………………….) 
NIK…………………………..                       NPM …………………… 

 
 
 

*Pilih Program MBKM (Pertukaran Mahasiswa/ Magang/ Studi Independen/ Studi Independen/ Asistensi 

Mengajar/ Penelitian/ Kegiatan Wirausaha/ Membangun Desa) 

*Sebutkan tempat MBKM (Instansi, perusahaan, lembaga, atau kampus) 

 
 

 
 

 
Materai 
Rp.10.000,- 

Kode Dok: MBKM 03 
Revisi: 0 
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Lampiran 4. Template Proposal MBKM (Untuk Studi Independen, Penelitian, 

Kegiatan Wirausaha, Asistensi Mengajar, Proyek Kemanusiaan, dan KKN Tematik)  

 

URUTAN PENULISAN PROPOSAL 

Urutan penyajian isi Laporan MBKM terdiri dari beberapa bagian, seperti berikut ini: 
 
HALAMAN SAMPUL DEPAN 
KATA PENGANTAR  
DAFTAR ISI 
 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
B. Tujuan dan Manfaat 
 
BAB II METODE 
A. Tinjauan Umum  
B. Landasan Teori 
C. Timeline Kegiatan  
 
BAB IV PENUTUP 
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BAGIAN AWAL PROPOSAL 

 

Bagian awal proposal mencakup halaman sampul depan, pengantar, dan daftar isi: 

A. Halaman Sampul Depan 

Halaman sampul depan memuat judul proposal, nama dan NPM mahasiswa, Lambang 

Universitas Teknokrat Indonesia, Instansi, Kota di mana institusi berada, bulan dan tahun 

pelaksanaan MBKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Kata Pengantar 

Kata pengantar memberikan kalimat pendahuluan atau pandangan umum secara singkat dan 

jelas sebagai pendahuluan suatu usulan proposal. Kata pengantar berisi rasa syukur dan 

ucapan terima kasih penulis atas hal yang sudah dicapainya. 

 

C. Daftar Isi 

Daftar isi dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara menyeluruh tentang isi proposal 

dan sebagai petunjuk bagi pembaca yang ingin melihat suatu bab atau sub-bab dan diketik 

dengan jarak 1 spasi. Di dalam daftar isi tertera urutan judul; bab; judul subbab; judul anak 

subbab disertai dengan nomor halamannya. Apabila proposal memuat tabel, gambar, 

lampiran, atau lambang dan singkatan, maka daftar-daftar tersebut harus dicantumkan pada 

daftar isi. 
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BAGIAN POKOK PROPOSAL 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Latar belakang harus merangkai hal-hal berikut ini dalam beberapa paragraf: 

1. Jenis MBKM yang diajukan. 

2. Peran penting dari program MBKM tersebut terhadap kompetensi lulusan program 
studi Sastra Inggris FSIP UTI.  

3. Deskripsi tentang instansi yang dituju (jika ada) atau kegiatan atau topik yang 
dipilih. 

4. Penjelasan tentang lokasi pelaksanaan MBKM. 
 

B. Tujuan dan Manfaat 

Uraikan tujuan mengikuti dan melaksanakan MBKM di tempat atau dengan topik yang dituju. 

Mendeskripsikan manfaat yang diperoleh setelah melakukan kegiatan MBKM minimal berisi 

manfaat untuk praktikan, manfaat untuk Universitas Teknokrat Indonesia dan manfaat bagi 

instansi/perusahaan. 

 

 

BAB II METODE 

 

A. Tinjauan Umum 

Untuk magang, paparkan sejarah singkat dan kegiatan atau produk yang menjadi output dari 

perusahaan yang dituju. Untuk non-magang, sajikan keterangan singkat mengenai metode 

yang akan dilakukan. 

 

B. Landasan Teori 

Untuk magang, jelaskan mengenai ilmu yang dibutuhkan dan akan diterapkan pada tempat 

magang nanti. Untuk studi independen, paparkan teori yang relevan dan akan diterapkan pada 

studi yang akan dilaksanakan. 

 

BAB III RENCANA KEGIATAN 

A. Rencana Kegiatan 

Uraikan langkah-langkah kerja yang akan dilaksanakan selama mengikuti kegiatan MBKM. 

Uraikan problem solving yang akan diterapkan pada permasalahan yang muncul sesuai jenis 

MBKM yang dipilih.  
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B. Dukungan Fasilitas 

Jelaskan mengenai fasilitas yang dibutuhkan dan ketersediaannya dalam mencapai rencana 

kegiatan yang akan dilakukan. 

 

BAB IV PENUTUP 

Merangkum intisari urain dalam bagian-bagian sebelumnya dan menyampaikan kesanggupan 

dalam melaksanakan kegiatan MBKM yang diusulkan kepada program studi. 
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Lampiran 5. Template Laporan Akhir MBKM (Untuk Semua Program MBKM) 
 
 

SISTEMATIKA PENULISAN LAPORAN 

Urutan penyajian isi Laporan MBKM terdiri dari beberapa bagian, seperti berikut ini: 
 

COVER 
LEMBAR PERSETUJUAN  
LEMBAR PENGESAHAN  
KATA PENGANTAR  
DAFTAR ISI 
DAFTAR TABEL  
DAFTAR GAMBAR  
DAFTAR LAMPIRAN 
ABSTRAK 

 
BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  
B. Tujuan dan Manfaat 
C. Tempat  
D. Jadwal Pelaksanaan  

 
BAB II PELAKSANAAN KEGIATAN 

A. Deskripsi Pelaksanaan  
B. Kendala dan Solusi 

 
BAB IV PENUTUP 

A. Simpulan 
B. Saran-Saran 

 
DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN (Surat Tugas, Log Book/Kegiatan Harian, Foto, Dokumen Konversi) 
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BAGIAN AWAL LAPORAN  

Bagian awal Laporan MBKM mencakup halaman sampul depan, halaman judul, halaman 
persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan, kata pengantar, daftar isi, daftar 
tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan intisari. 

A. Halaman Sampul Depan 

Halaman sampul depan memuat judul Laporan MBKM, maksud pembuatan laporan, nama 
dan NPM mahasiswa, Lambang Universitas Teknokrat Indonesia, Instansi, Kota di mana 
institusi berada, bulan dan tahun pelaksanaan MBKM. 

 Judul Laporan MBKM (berbahasa Indonesia) yang isinya “LAPORAN KEGIATAN NAMA 
PROGRAM MBKM di xxxxx (Perusahaan/Instansi tempat melaksanakan MBKM) 

 Nama Mahasiswa yang mengajukan laporan MBKM ditulis lengkap (tidak 

boleh memakai singkatan). NPM dicantumkan di bawah nama jika sendiri, disamping 
nama jika berkelompok. 

 Lambang Universitas Teknokrat Indonesia berbentuk segi 5 dengan ukuran panjang 
dan lebar 5,5 cm. 

 Institusi. Perlu diperhatikan urutan penulisan sesuai dengan hierarki 

 Tahun penyelesaian laporan MBKM ialah tahun ujian laporan MBKM dan ditempatkan 
di bawah Bandarlampung. 

 
B. Halaman Judul 

Halaman judul berisi tulisan yang sama dengan halaman sampul depan, tetapi diketik di 
atas kertas putih. 
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C. Halaman Pengesahan 

Halaman ini memuat tanggal persetujuan, tanda tangan dan nama Pembimbing MBKM 

dari Universitas Teknokrat Indonesia (jika ada, tambahkan Pembimbing MBKM dari 

instansi/perusahaan) , dan disetujui oleh Ketua Program Studi. Berikut adalah contoh 

halaman persetujuan.  

 

 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 

D. Kata Pengantar 

Kata pengantar mengandung uraian singkat tentang maksud penulisan Laporan MBKM, 

penjelasan-penjelasan, dan ucapan terima kasih oleh penulis kepada pihak yang terkait 

dalam penyelesaian Laporan MBKM, meliputi: pihak kampus, pihak perusahaan/instansi 

tempat pelaksanaan MBKM. Nama harus ditulis secara lengkap termasuk gelar akademik 

dan harus dihindari ucapan terima kasih kepada pihak yang tidak terkait. Prakata diakhiri 

dengan mencantumkan kota dan tanggal penulisan diikuti di bawahnya dengan kata 

“Penulis”. 

 
E. Daftar Isi 

Daftar isi dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara menyeluruh tentang isi 

Laporan MBKM dan sebagai petunjuk bagi pembaca yang ingin melihat suatu bab atau 

sub-bab dan diketik dengan jarak 1 spasi. Di dalam daftar isi tertera urutan judul; bab; 

judul subbab; judul anak subbab disertai dengan nomor halamannya. Apabila di dalam 

PENGESAHAN 

 
 
Judul  : Laporan Merdeka Belajar Kampus Merdeka Program ……di ………… 
 
Program Studi  : Sastra Inggris 
 
Fakultas  : Sastra dan Ilmu Pendidikan 
 
Universitas : Universitas Teknokrat Indonesia 
 
 

Bandarlampung, ……………………… 
 

Disahkan oleh 
 
 

Wakil Dekan FSIP  Ketua Program Studi  Dosen Pembimbing MBKM 
 
 
……………………………….      ……………………….         ……………………………… 
NIK ………………………….      NIK …………………… NIK …………………………. 
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tugas akhir memuat daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, atau daftar lambang dan 

singkatan, maka daftar-daftar tersebut harus dicantumkan pada daftar isi. 

F. Daftar Tabel 

Jika dalam Laporan MBKM terdapat banyak tabel (daftar),   perlu   adanya daftar tabel 

yang memuat urutan judul tabel (daftar) beserta nomor halamannya, akan tetapi, kalau 

hanya ada 1 (satu) atau 2 (dua) tabel   (daftar) saja, daftar ini tidak perlu dibuat. 

 
G. Daftar Gambar 

Daftar gambar berisi urutan judul gambar dan nomor halamannya, perlu tidaknya suatu 

daftar gambar tersendiri, sama persyaratannya dengan daftar tabel. 

H. Daftar Lampiran 

Sama   halnya    dengan    daftar    tabel    dan    daftar    gambar,    daftar lampiran dibuat 

bila Laporan Magang dilengkapi dengan lampiran yang banyak dan isinya ialah urutan 

judul lampiran dan nomor halamannya. 

I. Abstrak 

Intisari merupakan ringkasan dari kegiatan magang yang telah dilakukan. 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Memuat fakta-fakta yang relevan sebagai titik tolak dalam mengemukakan adanya 

permasalahan terkait data-data di lapangan (Sekolah, Desa, Perusahaan, Organisasi pada 

lokasi Program MBKM). Dalam paragraf ini juga harus dijelaskan pentingnya melaksanakan 

program MBKM pada lokasi tersebut dan apa solusi yang ditawarkan.  

B. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan menunjukkan pada pembaca apa yang akan diperoleh dari pelaksanaan MBKM. 

Mahasiswa mendeskripsikan manfaat yang diperoleh setelah melakukan Magang minimal 

berisi manfaat untuk praktikan, manfaat untuk Universitas Teknokrat Indonesia dan 

manfaat bagi instansi/perusahaan. 

C. Tempat  

Menjelaskan tentang tempat pelaksanaan MBKM yang berisi antara lain: Jenis lembaga 

beserta nama dan alamatnya, jika diperlukan dapat menjelaskan identitas lain dari 

lembaga tempat praktik kerja tersebut. Bisa diilustrasikan dengan menghadirkan gambar 

berupa capture dari google maps untuk mengetahui jarak dan waktu tempuh dari 

Universitas Teknokrat Indonesia pada lokasi MBKM. 
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D. Jadwal Pelaksanaan  

Menjelaskan tentang rincian waktu dari tahapan-tahapan kegiatan MBKM, yaitu berapa 

lama dilakukan; berapa lama pelaksanaan MBKM tersebut; dan berapa lama laporan 

MBKM disusun. 

 

BAB II PELAKSANAAN KEGIATAN 
 

A. Deskripsi Kegiatan 

Memaparkan deskripsi kegiatan MBMKM yang dilakukan secara umum, misalnya 

pekerjaan apa yang dilakukan; posisi praktikan dalam pekerjaan tersebut; juga dijelaskan 

kaitan bidang pekerjaan yang dikerjakan dengan bidang-bidang kerja lain dalam 

perusahaan (jika ada). Bidang pekerjaan yang dilakukan mengacu kepada lembar catatan 

harian mahasiswa selama melaksanakan program MBKM. 

 

B. Permasalahan dan Solusi 

Memaparkan kendala dan permasalahan yang dihadapi oleh Mitra dan memberikan solusi 

yang lengkap dan rinci berupa teknik, metode, bentuk kegiatan atau pembuatan teknologi 

tepat guna.  

 

C. Bidang Kerja 

Memaparkan bidang pekerjaan yang dilakukan, misalnya pekerjaan apa yang dilakukan; 

posisi praktikan dalam pekerjaan tersebut; juga dijelaskan kaitan bidang pekerjaan yang 

dikerjakan dengan bidang-bidang kerja lain dalam perusahaan (jika ada). Bidang 

pekerjaan yang dilakukan mengacu kepada lembar catatan harian mahasiswa selama 

melaksanakan MBKM. 

D. Pelaksanaan Kerja 

Menjelaskan tentang bagaimana Program MBKM itu dilakukan. Misalnya menjelaskan 

step by step pelaksanaan MBKM secara rinci. Pelaksnaan kerja dapat disusun berdasarkan 

waktu (daily, weekly, atau monthly) atau disusun berdasarkan tema atau prosedur 

kegiatan. Bila pada pekerjaan yang dilakukan terdapat tahapan prosedur, maka dapat 

digambarkan dalam bentuk diagram alir (flowchart). 

E. Kendala yang Dihadapi 

Berdasarkan realitas yang diterima di lokasi program MBKM, dijelaskan tentang kendala-

kendala, baik yang berasal dari dalam diri sendiri maupun dari pihak- pihak lain. 

Dikemukakan pula faktor-faktor penyebab timbulnya kendala-kendala tersebut. 
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F. Cara Mengatasi Kendala 

Menjelaskan tentang bagaimana cara mengatasi kendala-kendala di atas (dapat 

menjelaskan yang berasal dari diri sendiri ataupun atas bantuan dari pihak lain dengan 

menyebutkannya secara jelas). Pada bagian ini dipaparkan teori-teori yang mendukung 

cara mengatasi kendala yang diajukan dan langkah-langkah yang dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan. 

 
BAB III PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Pernyataan singkat dan akurat yang didasarkan dari hasil MBKM, dapat disajikan 

berbentuk point-point penting (bukan kesimpulan diluar hasil MBKM). 

B. Saran 

Merupakan rekomendasi dari hasil yang diperoleh selama Magang berlangsung. Saran 

yang diajukan harus dalam bentuk saran konstruktif terhadap tempat praktik kerja, dan 

sumbangan terhadap IPTEK yang disajikan dalam point-point penting. 

 

BAGIAN AKHIR LAPORAN 

Daftar Pustaka 

Bagian ini secara cermat memuat pustaka yang digunakan dalam pembuatan Laporan 

Magang. Penulisan daftar pustaka mengikuti sistem APA edisi terbaru dan diurutkan 

sesuai dengan urutan abjad nama belakang pengarang. Perlu diperhatikan bahwa daftar 

pustaka berisi daftar buku teks atau artikel ilmiah/jurnal yang mendukung penelitian. 

 

Lampiran 

 
Bagian ini berisi lampiran: Surat Tugas MBKM dari Program Studi MBKM, Log Book/Daftar 

Hadir dan Dokumentasi Kegiatan. Log Book berisi tanggal, informasi kegiatan mingguan 

peserta MBKM dan paraf peserta dan dosen pembimbing. 
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Lampiran 7. Kaidah Penulisan Proposal dan Laporan 
 

KAIDAH PENULISAN LAPORAN 

 

A. UKURAN KERTAS DAN HALAMAN 

Ketentuan kertas dan halaman laporan MBKM adalah sebagai berikut.  

1. Naskah dibuat dengan ukuran A4 (21 cm x 28 cm) dalam bentuk soft file. Naskah 

disetujui, dan ditandatangani oleh dosen pembimbing maupun Kaprodi. 

2. Jumlah halaman dalam laporan minimal 10 halaman BAB I – BAB III di luar lampiran 

B. PENGETIKAN 

Ketentuan pengetikan Laporan MBKM sebagai berikut : 

1. Jenis Huruf 

a. Naskah diketik dengan komputer menggunakan jenis huruf Arial dengan ukuran 

11 point (size 11 pt). 

b. Huruf miring dipakai untuk pernyataan istilah dalam bahasa asing atau istilah 

lainnya. 

c. Huruf khusus lain (seperti huruf tebal atau huruf miring bergaris bawah) dapat 

dipakai untuk tujuan tertentu, misalnya untuk menandai istilah dalam bahasa 

asing. 

 

2. Bilangan dan Satuan 

a. Bilangan diketik dengan angka, kecuali pada permulaan kalimat, misalnya 10  

     Kbps. 

b. Bilangan desimal ditandai dengan koma, misalnya 50,5 g. 

c. Satuan dinyatakan dengan singkatan resminya tanpa titik di belakangnya,  

    misalnya: m, g, kg, cal. 

3. Jarak Baris 

Jarak antara 2 baris dibuat 1,5 spasi, kecuali intisari, kutipan langsung, judul daftar 

(tabel) dan gambar yang lebih dari 1 baris, dan daftar pustaka yang diketik dengan 

jarak 1 spasi ke bawah. 

 

4. Batas Tepi 

Batas-batas pengetikan ditinjau dari tepi kertas, diatur sebagai berikut: 

a. Tepi Atas : 3 cm 

b. Tepi Bawah  : 3 cm 

c. Tepi Kiri : 4 cm 

d. Tepi Kanan : 3 cm 

 

 

 

 

5. Pengisian Ruang 
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Ruangan yang terdapat pada halaman naskah harus diisi penuh, artinya pengetikan 

harus dari batas tepi kiri sampai ke batas tepi kanan dan jangan sampai ada ruangan 

yang terbuang. Kecuali kalau akan mulai alinea baru. 

6. Alinea Baru 

Alinea baru dimulai pada ketikan yang ke-6 dari batas tepi kiri. 

7. Permukaan Kalimat 

Bilangan, lambang, atau rumus kimia yang memulai suatu kalimat harus dieja, 

misalnya: Sepuluh ekor tikus. 

8. Bab, Subbab, Anak Subbab dan Lain-lain 

Penulisan Bab, Subbab, Anak Subbab diatur sebagai berikut: 

a. Setiap bab harus dimulai pada halaman baru 

b. Judul bab ditulis dengan huruf besar (kapital) semua dan diatur supaya simetris 

di tengah (center) dicetak tebal (bold), dengan jarak 4 cm dari tepi atas tanpa 

diakhiri dengan tanda titik dan dengan ukuran font 12 point (size 12), dan 1 spasi 

jika lebih dari 1 baris. 

c. Judul bab selalu diawali dengan kata “BAB" lalu angka romawi yang 

menunjukkan angka dari bab yang bersangkutan. 

 

D. PENOMORAN 

Bagian ini menjelaskan tata cara penomoran halaman, penomoran bab dan sub bab, 

penomoran definisi dan teorema, dan penomoran persamaan matematika dan reaksi 

kimia. 

1. Penomoran Halaman 

Halaman diberi nomor sesuai dengan aturan di bawah ini: 

a. Bagian awal laporan, mulai dari halaman judul sampai ke intisari, diberi nomor 

halaman dengan angka Romawi kecil ditempatkan pada bagian bawah tengah 

secara simetris. Contoh: i, ii, iii, iv, v, dan seterusnya. 

b. Bagian utama dan bagian akhir, mulai dari pendahuluan (BAB I) sampai 

halaman terakhir, memakai angka Arab sebagai nomor halaman. Contoh: 1, 2, 

3, 4, 5, dan seterusnya. 

c. Nomor halaman ditempatkan di sebelah kanan atas 1 spasi di atas batas margin 

atas dan berjarak 3 cm dari tepi kanan kertas, kecuali kalau ada judul bab tidak 

diberi nomor akan tetapi tetap dihitung. 

d. Penomoran halaman daftar pustaka dan lampiran merupakan sambungan dari 

penomoran halaman pada bagian isi tubuh laporan. 

e. Penomoran tidak boleh dilakukan dengan menggunakan bullet. 

2. Tabel (Daftar) dan Gambar 

Tabel atau gambar diberi nomor urut dengan angka Arab sesuai dengan nomor bab diikuti 

dengan nomor urut tabel atau gambar. Judul tabel diletakkan di atas tabel, sedangkan 

judul gambar diletakkan di bagian bawah gambar. 
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Lampiran 7. Konversi SKS (Diisi oleh Kaprodi Sastra Inggris dan Mitra)  
 

 
 

KESEPAKATAN PEROLEHAN KREDIT PEMBELAJARAN 
MERDEKA BELAJAR - KAMPUS MERDEKA                                                                              PROGRAM STUDI 

SASTRA INGGRIS UNIVERSITAS TEKNOKRAT INDONESIA 

 

1. IDENTITAS PELAKSANA MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDEKA  
PROGRAM …. 

 

Mahasiswa 

Nama NPM Tanggal Lahir L/P 

1. 
 

   

2. 
 

   

Universitas 
Pengirim 

Nama Alamat 
Universitas Teknokrat Indonesia,  
Fakultas Sastra dan Ilmu Pendidikan 
Prorgam Studi Sastra  

 

Penanggung jawab 
Nama: 
Email: 
Nomor Telepon: 

Lembaga / 
Lokasi 
Tujuan 

Nama Alamat 
 
 
 

 

Penanggung jawab 
Nama: 
Email: 
Nomor Telepon: 

Kegiatan 
Magang / 
Prakik 
Kerja 

Deskripsi Tugas Pekerjaan/Perkuliahan/Kegiatan 

 
 

 
Periode MBKM 

Bulan                           Tahun            -         Bulan                           Tahun  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kode Dok: MBKM 04 
Revisi: 0 
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2. RENCANA PEMBELAJARAN MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDEKA  
     PROGRAM ……………………………………………….. 

 

No 
Rencana Kegiatan Merdeka 

Belajar 

Kompetensi yang diperoleh dari 
kegiatan 

Merdeka Belajar 

Jumlah Durasi 
Kegiatan (jam) 

1    
2  
3  
4    
5  
6 dst… 

Total Durasi ……….. jam 
1 (satu) satuan kredit semester (sks) setara dengan 2.720 (dua ribu tujuh ratus dua puluh) menit 
atau kegiatan magang / praktik kerja mahasiswa.  

 

3. RENCANA PENGAKUAN KREDIT PEMBELAJARAN MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDEKA 
PROGRAM …………………………………. 
 

 

4. KOMITMEN 

Dengan menandatangani dokumen ini, Mahasiswa, Program Studi Sastra Inggris FSIP UTI, dan 

…………………………… menyatakan bahwa semua pihak menyetujui Kesepakatan Perolehan Kredit 

Pembelajaran ini dan bahwa semua pihak akan mematuhi ketentuan yang disepakati di dalam dokumen 

kesepakatan ini. Lembaga Tujuan Program Merdeka Belajar menyatakan bahwa semua kegiatan yang 

disebutkan di atas adalah dengan persetujuan lembaga dan dapat dilaksanakan oleh mahasiswa. 

Program Studi Sastra Inggris FSIP UTI berkomitmen untuk melakukan pengakuan kredit pembelajaran 

(sks) yang diperoleh mahasiswa setelah berhasil menyelesaikan kegiatan magang / praktik kerja dan 

mengakuinya dalam perhitungan sks mahasiswa (credit earning) sebagaimana disebutkan di tabel di 

atas. Hal-hal yang belum diatur dalam dokumen kesepakatan ini akan dituliskan dalam dokumen 

tambahan terhadap Kesepakatan Perolehan Kredit Pembelajaran ini dan disetujui oleh semua pihak. 

Mahasiswa dan Pendamping Lapangan akan berkomunikasi kepada Universitas Teknokrat Indonesia 

jika terdapat permasalahan atau perubahan kegiatan, jadwal dan durasi kegiatan, dan / atau perubahan 

penanggungjawab kegiatan. 

  

Nama dan Kode Mata 
Kuliah 

Semester 
Capaian Pembelajaran Mata 

Kuliah (CPMK) 
SKS Mata 

Kuliah 
    

    

    

    

Total Kredit …….. sks 

*Harap berikan dokumen lampiran kurikulum di Program Studi Sastra Inggris Universitas Teknokrat 
Indonesia yang menjelaskan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (course learning outcomes) – Sikap, 
Pengetahuan, Keterampilan Umum, dan Keterampilan Khusus. 



76 | H a l a m a n  
 

 

Komitmen 
Nama Email Jabatan Tanggal Tanda 

Tangan 

Mahasiswa 
 
 

    

Penanggungjawab di 
FSIP UTI 

     

Penanggungjawab di 
………………. 

 
 

    

 

Mengetahui, 

Wakil Dekan Bidang Akademik FSIP                                         Ketua Program Studi Sastra Inggris 

Universitas Teknokrat Indonesia                                                Universitas Teknokrat Indonesia 

 

 

(………………………………..)                                                        (………………………………..) 

NIK ………………………….     NIK …………………………. 
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Lampiran 8. Template Lembar Konversi Program MBKM  
 

 
 
 

FORMULIR PENILAIAN 
MERDEKA BELAJAR …………………….. 

TA 20…/20… 
 

 

Nama Mahasiswa : ………………………………. 

NPM  : ………………………………. 

Program Studi  :  ………………………………. 

Lokasi MBKM  :   ………………………………. 

Divisi/Kegiatan  :   ………………………………. 

Pembimbing  : ………………………………. 

Ju 

 

 

 

Catatan: 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Nilai 85 - 100  : A 

Nilai 75 -  84  : B 

Nilai <75  : Tidak Lulus 

 

   Bandarlampung, ………………..   
                                                                                         Pembimbing MBKM 

 
 
 
 
   Nama lengkap 
    
 

 
 
 

No Mata Kuliah/ Kompetensi 
SKS 

Nilai Angka Nilai Mutu 

1 Internship  
6 

    

2 Introduction to Hospitality Industry 3 
    

3 
Front Office Operation and 

Communication 

3 
    

Kode Dok: MBKM 05 
Revisi: 0 
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Lampiran 9. Template Lembar Konversi Program MBKM  
 

 
 
 

FORMULIR PENGAJUAN  
KONVERSI NILAI PROGRAM MBKM 

TA. 20…. / 20.... 
 

Nama   : 
NPM   : 
Program Studi  : S1 Sastra Inggris 
Semester Pengambilan     :  Ganjil/Genap   
Penyelenggara  : Kementerian/ Mandiri Prodi (nama) 
Prorgam MBKM : 
1. Pertukaran Mahasiswa  (   )  6. Penelitian   (   )  
2. Magang         (   )  7. KKN Tematik           (   )  
3. Studi Independen        (   )  8. Proyek Kemanusiaan   (   )  
4. Asistensi Mengajar        (   )  9. Praktik Kewirausahaan  (   )  
5. Bela Negara                   (   )  

 
No Nama Mata Kuliah (MK) SKS Angka Mutu Huruf Mutu 

1.     

2.     

3.     

dst.     

Total SKS yag dikonversi    

 

        Bandarlampung, ……………. 
Mengetahui       Menyetujui, 
Dekan,        Kaprodi Sastra Inggris  
 
      
 
(………………………………)     ………………………………. 
NIK …………………………     NIK …………………………. 
 

Catatan: 
*Coret yang tidak perlu 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kode Dok: MBKM 06 
Revisi: 0 
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